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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan perangkat pembelajaran matematika berupa
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan
model pembelajaran aktif tipe Quiz Team pada materi koordinat kartesius kelas VIII SMP
yang teruji valid. Pengembangan perangkat pembelajaran dalam penelitian ini menggunakan
metode R & D dengan langkah-langkah yaitu: potensi dan masalah, pengumpulan data,
desain produk, validitas desain, revisi desain dan produk akhir. Instrumen yang digunakan
untuk pengumpulan data berupa lembar validasi menggunakan skala likert. RPP dan LKPD
divalidasi olen empat validator yang terdiri dari dua dosen program studi pendidikan
matematika dan dua guru SMPN 12 Pekanbaru. Teknik analisis data yang digunakan adalah
teknik analisis data validasi. Dari hasil penelitian diperoleh hasil validasi RPP 79,93%
dengan kategori cukup valid dan hasil validasi LKPD 72,45% dengan kategori cukup valid.
Berdasarkan dari hasil penelitian ini diperoleh perangkat pembelajaran matematika dengan
menggunakan model pembelajaran aktif tipe Quiz Team pada materi koordinat kartesius kelas
VI dengan kriteria cukup valid atau dapat digunakan dengan revisi kecil.

Kata Kunci: Pengembangan, Perangkat Pembelajaran Matematika, Pembelajaran
Aktif, Quiz Team, Koordinat Kartesius.
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ABSTRACT

This study aims to produce a mathematics learning tool in the form of a Learning
Implementation Plan (RPP) and Student Worksheet (LKPD) with an active learning model of
the Quiz Team type on the Cartesius Coordinate material for class VIII SMP which has been
tested valid. The depelopment of learning tools in this study uses the R & D method with
steps, namely: potential and problems, data collection, product design, design validity, design
revision and final product. The instrument used for data collection was a validation sheet
sheet using a Likert scale. The RPP and LKPD were validated by four validators consisting
of two lecturers of the mathematics education study program and two teachers of SMPN 12
Pekanbaru. The data analysis technique used is the validation data analysis technique. From
the research results, the validation results of RPP 79,93% were quite valid and the results of
the validation of the LKPD were 72,45% with the categories quite valid. Bases on the results
of this study, it was obtained that the mathematics learning device used the Quiz Team type
active learning model on the Cartesian Coordinate material for class VIII with sufficiently
valid criteria or could be used with minor revisions.

Keywords: Development, Mathematics Learning Tools, Active Learning, Quiz Team,
Cartesian Coordinates.
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Pendidikan merupakan aset sekaligus tumpuan yang diharapkan dapat
memperbaiki sumber daya manusia (SDM). Pendidikan di Indonesia selalu
melakukan perbaikan untuk mampu menciptakan sumber daya manusia (SDM)
yang bermutu dan berkualitas. Pendidikan merupakan usaha yang dilakukan
dengan sengaja dan sistematis untuk memotivasi, membina, membantu serta
membimbing seseorang untuk mengembangkan segala potensinya sehingga
mencapai kualitas yang lebih baik. Hamalik (2014:3) secara ringkas menyatakan
pendidikan merupakan suatu proses yang dapat mempengaruhi peserta didik agar
mampu menyesuaikan diri sebaik mungkin dengan lingkungan sehingga dapat
menimbulkan perubahan dalam dirinya dan dapat berguna didalam kehidupan
masyarakat. Selaras dengan pendapat Wahyuni (2018:277) secara ringkas beliau
menyatakan pendidikan adalah suatu usaha sadar dan terencana yang dilakukan
untuk meningkatkan potensi yang ada pada diri manusia agar bermanfaat bagi
dirinya sendiri maupun orang lain sebagai makhluk pribadi maupun makhluk
sosial. Nugraha (dalam Suripah dkk, 2021:27) Secara ringkas mengatakan tujuan
utama pendidikan ialah menghasilkan individu yang matang secara intelektual,
emosional dan spiritual.
Agama islam juga sangat menjunjung tinggi pendidikan sebagaimana hadist

yang disampaikan Rasulullah SAW yang berbunyi:

calally 4ad 538Y) 35 Gay caladly adled L3N 3150 Ga
e 0% @ T A
L Aulnd Ladd) ) (sag
Artinya: “Barangsiapa yang hendak menginginkan dunia, maka hendaklah ia
menguasai ilmu. Barangsiapa menginginkan akhirat, hendaklah ia menguasai
ilmu. Dan barangsiapa yang menginginkan keduanya (dunia dan akhirat),
hendaklah ia menguasai ilmu.” (HR. Ahmad).



Matematika merupakan salah satu unsur dalam pendidikan. Hal ini berarti
matematika sangat penting untuk dipelajari karena merupakan landasan awal bagi
terciptanya sumber daya manusia yang cerdas dan berkualitas. Matematika juga
merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan di sekolah. Mata pelajaran ini
perlu diberikan kepada semua siswa mulai dari sekolah dasar sampai perguruan
tinggi karena hampir semua ilmu pengetahuan dan teknologi memerlukan
matematika. Secara ringkat, Wahyuni dkk (2019:18) menyatakan matematika
merupakan salah satu bidang yang mendukung perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi. Namun hingga sekarang masih banyak peserta didik yang
menganggap matematika sebagai mata pelajaran yang sulit, tidak menyenangkan,
bahkan menakutkan.

Secara ringkas, Manshuri (2019:1) menyatakan matematika marupakan ilmu
universal yang mempunyai peranan penting dalam berbagai disiplin ilmu dan
mengembangkan daya fikir manusia, serta mendasari perkembangan modern
sehingga mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik
dari jenjang sekolah dasar hingga sekolah lanjutan. Namun pada kenyataannya,
peserta didik masih banyak yang menghindari pelajaran matematika. Karena
pelajaran matematika sangat sulit dimengerti oleh peserta didik dan terkesan
membosankan. Untuk itu, dalam proses pembelajaran matematika memerlukan
suatu perencanaan yang dapat mencapai standar kompetensi pembelajaran.

Pemerintah berupaya untuk memenuhi tujuan pendidikan salah satunya
yaitu dengan mengembangkan kurikulum. Salah satu pembaharuan dan inovasi
kurikulum yang hingga Kini terlahirlah kurikulum 2013. Secara ringkas, Priyatni
(2014:3) yang menyatakan kurikulum 2013 merupakan kurikulum penyempurna
dan penguat terhadap Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Salah satu
aspek yang disempurnakan dalam kurikulum 2013 adalah Standar Kompetensi
Lulusan(SKL).

Secara ringkas, Mulyasa (2014:1) untuk menyukseskan implementasi
kurikulum 2013, maka diperlukan guru professional yang mampu merencanakan,
melaksanakan, melakukan monitoring dan evaluasi, serta memberikan jaminan
mutu dan mempertanggungjawabkan pembelajaran sesuai dengan karakteristik

dan perkembangan peserta didik. Artinya ialah tugas guru tidak hanya mengajar,



tetapi juga menciptakan strategi pembelajaran yang sesuai dengan peserta didik.
Selain itu guru juga harus memberikan panduan pembelajaran yang mudah
dimengerti serta tidak membosankan bagi peserta didik.

Menurut Undang-Undang Permendikbud No. 22 Tahun 2016 Tentang
Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah menjelaskan bahwa
“perencanaan pembelajaran dirancang dalam bentuk silabus dan Rancangan
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang mengacu pada standar isi. Perancanaan
pembelajaran meliputi penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran dan
penyiapan media dan sumber belajar, perangkat penilaian pembelajaran, dan
skenario pembelajaran. Penyusunan silabus dan RPP disesuaikan pendekatan
pembelajaran yang digunakan. Dengan demikian guru sebaiknya menyusun
perangkat pembelajaran terlebih dahulu sebelum melaksanakan pembelajaran di
dalam kelas.

Secara ringkas, Daryanto dan Dwicahyono (2014:V) menyatakan
perangkat pembelajaran adalah suatu wujud persiapan yang dilakukan guru
sebelum mereka melakukan proses pembelajaran. Persiapan perangkat
pembelajaran sebelum proses pembelajaran memang perlu dilakukan oleh guru,
karena persiapan ini akan menjadi tolak ukur akan keberhasilan guru dalam
proses pembelajaran. Dengan perangkat pembelajaran yang bagus akan
menunjang proses pembelajaran serta dapat meningkatkan kualitas peserta didik.
Secara ringkas, Herlina dkk (2019:49) menyatakan perangkat pembelajaran yang
diperlukan dalam mengelola proses belajar mengajar ialah berupa silabus, rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan lembar kerja peserta didik (LKPD).

Dalam proses pembelajaran guru diharapkan dapat mendorong peserta didik
agar terlibat aktif. Guru hendakya mampu memilih berbagai variasi pendekatan,
model pembelajaran, dan metode yang sesuai dengan situasi agar pembelajaran
yang direncanakan tercapai secara maksimal. Secara ringkas, Silberman (2009:V)
menyatakan bahwa model pembelajaran aktif adalah kumpulan model
pembelajaran yang komperatif yang meliputi berbagai cara untuk membuat
peserta didik aktif dari awal proses pembelajaran dan membangun Kerja
kelompok. Ketika peserta didik belajar dengan aktif, berarti mereka mendominasi

aktifitas pembelajaran. Dengan pembelajaran aktif ini semua siswa diajak untuk



terlibat dalam semua proses pembelajaran. dengan cara yang demikian peserta
didik akan merasakan suasana pembelajaran yang lebih menyenangkan.

Secara ringkas, Silberman (2014:57) model pembelajaran aktif tipe Quiz
Team adalah model pembelajaran yang dapat meningkatkan rasa tanggung jawab
peserta didik terhadap apa yang mereka pelajari dengan menyenangkan serta tidak
menakutkan. Quiz Team juga dapat melatih siswa untuk berfikir dan berbicara
secara kritis di dalam tim dimana setiap tim bebas mengeluarkan pendapat.

Salah satu materi pembelajaran matematika di SMP adalah Koordinat
Kartesius. Kompetensi dasar koordinat kartesius terdiri dari, menjelaskan
kedudukan titik dalam bidang koordinat kartesius yang dihubungkan dengan
masalah konstektual dan menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan
kedudukan titik dalam bidang Koordinat Kartesius. Materi koordinat kartesisus ini
merupakan salah satu materi yang sulit bagi siswa dan materi ini juga dipandang
cocok dengan model pembelajaran aktif tipe Quiz Team, materi koordinat
kartesius ini juga bisa membuat peserta didik untuk terlibat aktif dalam bekerja
sama dengan kelompok.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap guru
matematika di SMPN 12 Pekanbaru pada tanggal 25 Agustus 2020 dan juga
berdasarkan pengamatan peneliti terhadap RPP yang ada di sekolah, diketahui
bahwa kurikulum yang digunakan ialah kurikulum 2013. Komponen yang ada
pada RPP sudah lengkap dan sesuai, namun di dalam RPP tersebut tidak adanya
rincian penggunaan waktu dan penjelasan metode dari setiap langkah-langkah
pembelajaran. Pembelajaran di dalam RPP juga berpusat kepada guru aktif
mengajar dan guru mengenal model pembelajaran aktif tipe Quiz Team, tetapi
belum pernah diterapkan dalam proses pembelajaran matematika. Guru jarang
membuat LKPD sendiri, guru lebih sering menggunakan LKPD yang telah
ditentukan oleh sekolah yang lebih sering disebut dengan LKS (Lembar Kerja
Siswa). Namun LKPD vyang digunakan oleh guru tidak terlalu lengkap,
penggunaan bahasa yang sulit dimengerti dan bentuknya yang kurang menarik,
LKS tersebut juga sulit dipahami oleh peserta didik sehingga menyebabkan
pembelajaran kurang efektif.



Oleh karena itu, permasalahan-permasalahan pada perangkat pembelajaran
baik RPP maupun LKPD tersebut perlu diatasi dan perlu dicari solusinya agar
permasalahan tersebut tidak terjadi lagi, sehingga siswa bisa aktif belajar dan bisa
menguasai materi dengan baik, dan salah satu cara untuk mengatasi kendala
tersebut ialah dengan mengembangkan perangkat pembelajaran baik RPP maupun
LKPD dengan menggunakan model pembelajaran aktif tipe Quiz Team.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk mengembangkan
perangkat pembelajaran yaitu Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan judul “Pengembangan Perangkat
Pembelajaran Matematika Menggunakan Model Pembelajaran Aktif Tipe Quiz
Team pada Materi Koordinat Kartesius Kelas VIII SMP”’.

1.2 Rumusan Masalah

Adapun yang menjadi rumusan masalah pada penelitian pengembangan ini
adalah bagaimanakah hasil pengembangan perangkat pembelajaran matematika
menggunakan model pembelajaran aktif tipe Quiz Team pada materi koordinat
kartesius kelas VIII SMP?

1.3 Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini dibatasi pada pengembangan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan model
pembelajaran aktif tipe Quiz Team. Materi yang digunakan untuk penelitian ini
adalah Koordinat Kartesius.

1.4 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian
pengembangan ini adalah menghasilkan perangkat pembelajaran matematika
menggunakan model pembelajaran aktif tipe Quiz Team pada materi koordinat

kartesius kelas V111 SMP yang teruji kelayakannya.



1.5 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
Bagi peserta didik, hasil pengembangan perangkat pembelajaran matematika
menggunakan model pembelajaran aktif tipe Quiz Team pada materi
koordinat kartesius kelas VIII SMP dapat membuat siswa menjadi aktif dan
bertanggung jawab serta membuat pembelajaran menjadi menyenangkan.
Bagi guru, perangkat pembelajaran yang dihasilkan dapat dijadikan sebagai
referensi atau masukan bagi guru untuk meningkatkan kreativitas dalam
mengembangkan perangkat pembelajaran yang nantinya diterapkan di dalam
kelas.

Bagi sekolah, sebagai tambahan referensi dalam pengembangan perangkat
pembelajaran.

Bagi peneliti, diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan kemampuan
dalam merancang perangkat pembelajaran matematika. Serta dapat
mengaplikasikan ilmu yang telah didapat dari proses perkuliahan.

Bagi pembaca, diharapkan dapat menjadi referensi yang menarik dan dapat

dikaji secara mendalam.

1.6 Definisi Operasional

Untuk memberikan batasan yang jelas mengenai beberapa istilah yang

digunakan pada judul penelitian ini, maka peneliti memberikan definisi

operasional mengenai istilah-istilah yang dimaksudkan oleh peneliti, yaitu sebagai
berikut:

a.

Pengembangan adalah suatu proses untuk mendesain pembelajaran dengan
memperhatikan potensi dan kompetensi siswa.

Perangkat Pembelajaran adalah suatu persiapan yang dilakukan oleh guru
sebelum melakukan proses pembelajaran, yang terdiri dari Silabus, Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah merupakan suatu rencana
yang menggambarkan prosedur pembelajaran sesuai dengan KD yang telah
ditetapkan, yang di dalamnya juga terdapat langkah-langkah kegiatan
pembelajaran.



d. Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) adalah merupakan suatu sarana yang
digunakan guru dalam proses pembelajaran yang berisikan lembaran-
lembaran tugas yang harus diselesaikan oleh peserta didik serta dibuat dengan
menarik.

e. Model pembelajaran aktif tipe Quiz Team adalah model pembelajaran yang
menyenangkan dan dapat meningkatkan rasa tanggung jawab peserta didik
terhadap apa yang dipelajarinya.

Langkah-langkah model pembelajaran aktif tipe quiz team sebagai berikut:

1) Membagi materi menjadi 3 topik.

2) Siswa dibagi menjadi 3 kelompok.

3) Penyampaian materi maksimal selama 10 menit

4) Kelompok A membuat pertanyaan untuk kelompok B dan kelompok C.

5) Kelompok A memberikan pertanyaan kepada kelompok B dan kelompok
C apabila kelompok B dan kelompok C tidak mampu menjawab maka
pertanyaan dilemparkan.

6) Jika tanya jawab selesai, lanjutkan pembelajaran selanjutnya dengan
menyampaikan materi selanjutnya dan kelompok B yang menjadi
kelompok penanya.

7) Setelah kelompok B selesai dengan pertanyaannya, lanjutkan
penyampaian materi pelajaran ketiga dan tunjuk kelompok C sebagai
kelompok penanya.

8) Mengakhiri penmbelajaran dengan menyimpulkan materi yang telah
dipelajari.

1.7 Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Dalam penelitian ini produk yang dikembangkan adalah perangkat
pembelajaran berupa RPP dan LKPD menggunakan model pembelajaran aktif tipe

Quiz Team pada materi koordinat kartesius kelas VIl SMP.

Spesifikasi dari RPP yang dikembangkan pada penelitian ini adalah sebagai
berikut:

a. RPP yang sesuai dengan kurikulum 3013.

b. RPP yang sesuai dengan komponen RPP yang lengkap.

c. RPP yang memiliki rincian penggunaan waktu dan memiliki
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penjelasan metode dari setiap langkah-langkah pembelajaran.

RPP yang membuat peserta didik menjadi aktif belajar.

RPP menggunakan langkah model pembelajaran aktif tipe Quiz Team.
Sedangkan spesifikasi LKPD yang dikembangkan adalah sebagai berikut:

LKPD yang sesuai dengan kurikulum 2013.

LKPD yang lengkap.

LKPD dengan bahasa yang mudah dimengerti.

LKPD yang menarik dengan menggunakan model pembelajaran aktif tipe

Quiz Team.

LKPD yang mudah dipahami oleh peserta didik.



BAB 2
KAJIAN TEORI
2.1 Pengembangan Perangkat Pembelajaran
2.1.1 Pengertian Pengembangan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pengembangan adalah
proses, cara, perbuatan mengembangkan. Secara ringkas, Majid (2013:24) yang
mengatakan pengembangan adalah suatu proses mendesain pembelajaran secara
logis, dan sistematis dalam rangka untuk menetapkan segala sesuatu yang akan
dilaksanakan dalam proses kegiatan belajar dengan memperhatikan potensi dan
kompetensi siswa. Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa
pengembangan adalah suatu proses untuk mendesain pembelajaran dengan
memperhatikan potensi dan kompetensi siswa.

2.1.2 Pengertian Perangkat Pembelajaran

Daryanto dan Dwicahyono (2014:V) secara ringkas menyatakan perangkat
pembelajaran adalah suatu wujud persiapan yang dilakukan oleh guru sebelum
mereka melakukan proses pembelajaran. Persiapan perangkat pembelajaran
sebelum proses pembelajaran memang perlu dilakukan oleh guru, karena
persiapan ini akan menjadi tolak ukur akan keberhasilan guru dalam proses
pembelajaran. Dengan perangkat pembelajaran yang bagus akan menunjang
proses pembelajaran serta dapat meningkatkan kualitas peserta didik. Sejalan
dengan pendapat Kunandar (2013:6) yang secara ringkas menyatakan bahwa
perangkat pembelajaran memiliki peran yang sangat penting bagi seorang
pendidik sebelum memulai suatu proses pembelajaran. Perangkat pembelajaran
yang diperlukan dalam proses pembelajaran yaitu: Silabus, Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).

Berdasarkan pendapat di atas, dapat dikatakan bahwa perangkat
pembelajaran adalah suatu persiapan yang dilakukan oleh guru sebelum
melakukan proses pembelajaran, yang terdiri dari Silabus, Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).



2.1.3 Silabus

Trianto (2012:96) secara ringkas menyatakan silabus adalah suatu rencana
pembelajaran pada kelompok mata pelajaran tertentu yang mencakup Standar
Kompetensi, Kompetensi Dasar (KD), materi pembelajaran, kegiatan
pembelajaran, indikator, pencapaian kompetensi untuk penilaian, alokasi waktu,
serta sumber belajar. Sejalan dengan pendapat Kosasih (2018:144) yang secara
ringkas menyatakan silabus ialah pedoman rencana pembelajaran yang fungsinya
sebagai acuan pengembangan RPP, di dalamnya memuat identitas mata pelajaran
atau tema pelajaran, Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD), materi
pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi, penilaian,
alokasi waktu, dan sumber belajar. Secara ringkas, Majid (2011:38) menyatakan
silabus ialah rancangan pembelajaran yang berisi rencana bahan ajar dari mata
pelajaran tertentu pada jenjang dan kelas tertentu, sebagai hasil dari seleksi,
pengelompokan, pengurutan dan penyajian materi kurikulum, yang di
pertimbangkan berdasarkan ciri dan kebutuhan daerah setenpat. Berdasarkan
pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa silabus merupakan
suatu acuan yang sangat penting dalam menyusun maupun mengembang
rancangan pembelajaran.

2.1.4 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Abdurrahman dkk (2021:63p) secara ringkas menyatakan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan salah satu perangkat pembelajaran
yang perlu disusun oleh guru, yang mana RPP memuat identitas sekolah,
identitas mata pelajaran, kelas, materi pokok, alokasi waktu, tujuan pembelajaran,
kompetensi dasar, indikator pembelajaran, materi, metode pembelajaran, media
yang digunakan, sumber belajar, langkah-langkah pembelajaran hingga penilaian
hasil pembelajaran. Secara ringkas, Kosasih (2018:144) yang meyatakan Rencana
Pelaksanaan  Pembelajaran (RPP) adalah rencana pembelajaran yang
pengembangannya mengacu pada suatu KD tertentu di dalam kurikulum/silabus.
RPP dibuat dalam rangka pedoman guru dalam mengajar sehingga
pelaksanaannya bisa lebih terarah, sesuai dengan KD yang telah ditetapkan, RPP
disusun untuk setiap KD yang dapat dilaksanakan dalam satu kali pertemuan atau

lebih. Selanjutnya menurut Mulyasa (2013:212) Rencana Pelaksanaan
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Pembelajaran (RPP) adalah suatu rencana yang menggambarkan prosedur dan
manajemen pembelajaran untuk mencapai satu atau lebih kompetensi dasar yang
ditetapkan dalam standar isi dan dijabarkan dalam silabus. Sedangkan menurut
Trianto (2012:214) secara ringkas beliau menyatakan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) adalah suatu panduan langkah-langkah dari setiap kegiatan
yang akan dilakukan dalam proses pembelajaran yang disusun dalam scenario
kegiatan. Kemudian skenario kegiatan pembelajaran tersebut dikembangkan dari
rumusan tujuan pembelajaran yang mengacu dari indikator untuk mencapai hasil
belajar berdasarkan kurikulum berbasis kompetensi.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran merupakan suatu rencana yang menggambarkan
prosedur pembelajaran sesuai dengan KD vyang telah ditetapkan, yang di
dalamnya juga terdapat langkah-langkah kegiatan pembelajaran.

Menurut Daryanto & Dwicahyono (2014:95):

Format RPP ialah sebagai berikut:

a. ldentitas, yang terdiri dari Nama Sekolah, Mata Pelajaran.
Kelas/Semester, Standar Kompetensi, Indikator, dan Alokasi Waktu.
Tujuan Pembelajaran.

Materi Pembelajaran.

Metode Pembelajaran.

Langkah-Langkah Pembelajaran.

Sumber Belajar.

Penilaian.

Menurut Prastowo (2014:335):

Langkah-langkah pembelajaran dalam RPP meliputi tiga komponen

penting, yaitu:

1) Pendahuluan, dimaksudkan untuk mempersiapkan peserta didik agar
siap secara mental mempelajari pengetahuan, keterampilan, dan sikap
baru.

2) Kegiatan inti, merupakan proses pembelajaran untuk mencapai tujuan,
yang dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang,
memotivasi peserta didik untuk secara aktif menjadi pencari informasi,
serta memberikan ruang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan
kemandirian, sesuai dengan minat bakat dan perkembangan fisik setra
psikomotorik logis peserta didik.

3) Kegiatan penutup, merupakan sub komponen terakhir yang terdiri dari
dua langkah yaitu umpan balik dan tindak lanjut.

@+oao0oT
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2.1.5 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Pada kurikulun 2013 salah satu perangkat pembelajaran yang digunakan
adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang mana LKPD tersebut sama
artinya dengan LKS (Lenbar Kerja Siswa). Secara ringkas, Armis (2016:131)
menyatakan LKPD ialah salah satu sarana yang dapat digunakan guru dalam
kegiatan proses pembelajaran yang sesuai dengan tuntutan kurikulum untuk
mengoptimalkan agar tercapainya suatu tujuan dalam proses pembelajaran.
Sedangkan menurut Trianto (2012:111) secara ringkas menyatakan LKPD
merupakan suatu panduan yang digunakan oleh peserta didik untuk melakukan
suatu penyelidikan ataupun pemecahan masalah. Selanjutnya, secara ringkas
Majid (2013:176) menyatakan bahwa LKPD merupakan suatu lembaran-
lembaran tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik. Secara ringkas,
Prastowo (2014: 277) menyatakan untuk membuat suatu LKPD yang bermakna
ada satu hal penting yang perlu diperhatikan, yaitu membuat LKPD menjadi
bahan ajar yang menarik bagi siswa. Sehingga dengan keberadaan LKPD tersebut,
siswa menjadi tertarik untuk belajar keras dan belajar cerdas.

berdasarkan pendapat ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa LKPD
merupakan suatu sarana yang digunakan guru dalam proses pembelajaran yang
berisikan lembaran-lembaran tugas yang harus diselesaikan oleh peserta didik
serta dibuat dengan menarik.

Menurut Daryanto dan Dwicahyono (2014:176):

Struktur LKPD secara umum ialah sebagai berikut:
Judul, mata pelajaran, semester, tempat
Petunjuk belajar

Kompetensi yang akan dicapai

Indikator

Informasi pendukung

Tugas-tugas dan langkah-langkah kerja
Penilaian

@hoa0 o
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Menurut Prastowo (2014:445):
Langkah-langkah penyusunan LKPD adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Analisis kurikulum adalah langkah pertama dalam penyusunan LKPD.

Langkah awal untuk menentukan materi pokok dan pengalaman belajar

manakan yang membutuhkan bahan ajar berbentuk LKPD.

Menyusun peta kebutuhan LKPD adalah adalah langkah kedua yang

bertujuan untuk mengetahui materi apa saja yang harus ditulis dalam

LKPD. Serta melihat urutan materi dalam LKPD.

Menentukan judul-judul LKPD adalah langkah selanjutnya untuk

menentukan tema sentral dan pokok pembahasannya diperoleh dari

hasil pemetaan dari potensi dasar, materi pokok atau pengalaman

belajar.

Penulisan LKPD

Untuk menulis LKPD ada beberapa langkah yang perlu dilakukan,

yaitu:

e Merumuskan indikator dan/atau pengalaman belajar antar mata
pelajaran dari tema sentral yang telah dipelajari.

e Menentukan alat penilaian,

e Menyusun materi, poin yang harus diperhatikan yaitu materi
LKPD, sumber materi, referensi LKPD dan tugas-tugas yang ada
di LKPD.

e Perhatikan struktur LKPD.

Menurut Armis (2016:131):

Tujuan pembelajaran LKPD adalah:
1) Memberi pengetahuan, sikap dan keterampilanyang perlu dimiliki

peserta didik.

2) Mengecek tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi yang telah

diajarkan.

3) Mengembangkan dan menerapkan materi pelajaran yang sulit

disampaikan secara lisan.

2.2 Validasi Perangkat Pembelajaran

Secara ringkas Yuniarti, dkk (2014:915) menyatakan bahwa perangkat

pembelajaran bisa dikatakan valid apabila perangkat yang dikembangkan
didasarkan pada rasional teoritik yang kuat dan pendapat konsistensi internal.
Sedangkan menurut Wicaksono dkk (2014:538) secara ringkas menyatakan suatu
perangkat dikatakan valid apabila rata-rata validitas perangkat pembelajaran
tersebut berada dalam kriteria valid dan sangat valid. Berdasarkan pendapat para
ahli tersebut di atas maka dapat disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran
dikatakan valid apabila rata-rata validitas perangkat pembelajaran berada dalam

kriteria valid dan sangat valid.
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Menurut Cahyanti (2015:89):

Indikator validasi RPP adalah sebagai berikut:

1) Kejelasan rumusan indikator dan tujuan pembelajaran.

2) Operasional rumusan indikator dan tujuan pembelajaran.

3) Rumusan indikator dan tujuan pembelajaran dan mudah diukur.

4) Kesesuaian indikator dan tujuan pembelajaran dengan tingkat
perkembangan peserta didik.

5) Kesesuaian konsep dengan tujuan pembelajaran.

6) Kebenaran konsep.

7) Urutan konsep.

8) Masalah/latihan soal mendukung konsep.

9) Tugas mendukung konsep.

10) Kesesuaian materi dengan tingkat prkembangan intelektual peserta
didik.

11) Penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar.

12) Bahasa yang digunakan bersifat komutatif.

13) Kesederhanaan struktur kalimat dalam bahasa yang dipergunakan.

14) Rincian waktu untuk setiap tahapan.

15) Membantu peserta didik menyimpulkan materi yang sudah dipelajari.

16) Memberikan penghargaan.

Sedangkan Menurut Yufenty, Solfitri dan Siregar (2018:8-9):

Indikator validasi RPP adalah sebagai berikut:

1) Kejelasan identitas.

2) Kelengkapan komponen RPP.

3) Ketepatan alokasi waktu.

4) Kejelasan rumusan indikator pencapaian kompetensi dan tujuan
pembelajaran dengan KI dan KD.

5) Kelengkapan dan keruntutan materi.

6) Kesesuian dengan standar proses.

7) Kesesuaian kegiatan pembelajaran dengan model pembelajaran aktif
tipe Quiz Team.

8) Kesesuaian teknik penilaian dengan tujuan yang ingin dicapai.

9) Kesesuaian penilaian dengan penilaian autentik.

10) Kesesuaian media, alat/media dan bahan belajar dengan tujuan
pembelajarannya.

11) Kesesuaian sumber belajar dengan pencapaian KD dan karakteristik
peserta didik.
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka peneliti melakukan modifikasi

indikator-indikator untuk digunakan pada lembar validasi RPP sesuai dengan

kebutuhan antara lain sebagai berikut:

1)
2)

3)
4)

5)
6)
7)

8)
9)

Kelengkapan komponen RPP.
Kesesuaian rumusan indikator pencapaian kompetensi dan tujuan
pembelajaran dengan KD.
Kesesuaian materi dengan KD, indikator dan tujuan pembelajaran.
Kesesuaian kegiatan pembelajaran dengan model pembelajaran aktif tipe
Quiz Team.
Rincian waktu untuk setiap tahapan.
Kesesuaian teknik penilaian dengan tujuan yang ingin dicapai.
Kesesuaian sumber belajar dengan pencapaian KD dan karakteristik peserta
didik.
Penggunaan bahasa Indonesia yang sesuai dengan EYD.
Bahasa yang digunakan bersifat komutatif.

Menurut Murtikusuma (2016:55 ):

Indikator validasi LKPD adalah sebagai berikut:

1) Desain menarik dan sesuai dengan isi.

2) Format LKPD jelas dan runtun.

3) Petunjuk pengerjaan ditulis dengan lengkap dan jelas.

4) Langkah-langkah  pembelajaran mencerminkan sintaks  model
pembelajaran aktif tipe Quiz Team.

5) Materi kegiatan membantu peserta didik membangun pemahaman
secara mandiri.

6) Materi kegiatan mendorong peserta didik untuk aktif dalam pemproses
informasi.

7) Materi kegiatan menekankan kepada penguasaan konsep.

8) Penggunaan bahasa yang mudah dipahami.

9) Penggunaan bahasa yang bersifat komunikatif.

10) Menggunakan kaidah penulisan yang baku dan sesuai dengan EYD.

Sedangkan menurut Hendriana (2019:115-116):

Indikator validasi LKPD adalah sebagai berikut:

1) Kesesuaian materi dengan kompetensi dasar.

2) Kebenaran konsep.

3) Kesesuaian contoh yang digunakan dalam materi.

4) Keakuratan fakta.

5) Koherensi dan keruntutan alur fikir (pendekatan inkuiri).
6) Kontekstualitas materi yang disajikan.

7) Materi mudah dipahami.
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8) Materi mengandung nilai-nilai karakter.

9) Penggunaan ejaan yang benar.

10) Kebenaran penggunaan istilah.

11) Penggunaan kalimat benar.

12) Konsistensi penggunaan istilah, symbol, nama ilmiah/bahasa asing.

13) Kesesuaian penggunaan gambar dengan teks yang digunakan.

14) Kesesuaian penggunaan bahasa atau gambar dengan perkembangan
kognisi.

15) Kejelasan media gambar.

16) Kelengkapan keterangan gambar.

17) Penyajian materi secara logis.

18) Penyajian materi secara sistematis.

19) Penyajian materi familiar dengan peserta didik.

20) Penyajian materi menimbulkan suasana menyenangkan.

21) Penyajian materi dilengkapi dengan gambar.

22) Penyajian mendorong peserta didik kreatif.

23) Penyajian dapat menuntun peserta didik berfikir kritis.

24) Penyajian dapat menuntun peserta didik untuk menggali informasi.

25) Penyajian dapat menuntun kecakapan pembaca dalam memecahkan
masalah.

26) Penyajian dapat menuntun peserta didik untuk mengambil keputusan.

27) Penyajian gambar.

28) Penyajian rangkuman materi.

29) Penyajian glosarium.

30) Penyajian daftar pustaka.

31) Kesesuaian proporsi gambar dengan bahasa paparan.

32) Keterbacaan teks atau tulisan.

33) Kesesuaian ukuran gambar.

34) Kesesuaian warna gambar.

35) Kesesuaian bentuk gambar.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti memodifikasi indikator-

indikator validasi LKPD tersebut berdasarkan kebutuhan antara lain sebagai
berikut:

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)

Format LKPD jelas dan runtun.

Kesesuaian materi dengan kompetensi dasar.
Kebenaran konsep.

Keakuratan fakta.

Materi mudah dipahami.

Penyajian materi secara logis dan sistematis.

Penyajian materi menimbulkan suasana menyenangkan.
Penyajian materi dilengkapi dengan gambar.

Kejelasan media gambar.
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10) Kesesuaian contoh yang digunakan dalam materi.

11) Penyajian dapat menuntun kecakapan pembaca dalam memecahkan masalah.

12) Petunjuk pengerjaan ditulis dengan lengkap dan jelas.

13) Langkah-langkah pemb elajaran mencerminkan sintaks model pembelajaran
aktif tipe Quiz Team.

14) Materi kegiatan mendorong peserta didik untuk aktif dalam pemproses
informasi.

15) Penggunaan bahasa Indonesia yang benar.

16) Keterbacaan teks dan tuisan.

2.3 Model Pembelajaran Aktif Tipe Quiz Team
2.3.1 Model Pembelajaran

Secara ringkas, Trianto (2012:52) yang menyatakan bahwa model
pembelajaran adalah karangan konseptual yang menggambarkan prosedur yang
sistematis dalam mengelompokkan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan
belajar, yang mana model pembelajaran ini berfungsi sebagai pedoman bagi
perancang pengajaran dan para guru dalam melakukan proses pembelajaran. Hal
ini juga selaras dengan pendapat Hamiyah dan Jauhar (2014:57) yang secara
ringkas menyatakan model pembelajaran merupakan suatu teknik penyajian yang
digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran agar tercapainya tujuan
pembelajaran. Selanjutnya, secara ringkas Joyce (dalam Rohman dan Sofan
2013:27) menyatakan bahwa model pembelajaran merupakan suatu pola
perencanaan yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan
pembelajaran di dalam kelas untuk menentukan perangkat-perangkat
pembelajaran baik dalam buku-buku, film, komputer, ataupun kurikulum.

Berdasarkan pendapat beberapa para ahli di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran adalah suatu pedoman yang digunakan untuk
merancang suatu proses pembelajaran di dalam kelas dalam menentukan

perangkat-perangkat pembelajaran agar tercapainya suatu tujuan pembelajaran.
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2.3.2 Model Pembelajaran Aktif Tipe Quiz Team

Pembelajaran aktif ialah suatu strategi yang membuat siswa menjadi aktif
dalam proses pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pendapat Silberman (2009:xxii)
secara ringkas menyatakan model pembelajaran aktif merupakan kumpulan model
pembelajaran yang komperatif yang meliputi berbagai cara untuk membuat
peserta didik aktif dari awal proses pembelajaran dan membangun Kkerja
kelompok. Sedangkan menurut Cahyo (2013:138) secara ringkas menyatakan
belajar aktif merupakan strategi belajar yang menuntut keaktifan dan partisipasi
siswa seoptimal mungkin sehingga dapat mengubah tingkah laku siswa secara
efektif dan efisien dalam kehidupan sehati-hari. Selanjutnya menurut Aqib
(2015:21) yang secara ringkas menyatakan pembelajaran aktif adalah
pembelajaran yang proses kegiatannya dapat membuat siswa aktif secara mental.
Jadi, dari pendapat diatas dapat dikatakan bahwa pembelajaran aktif ialah suatu
strategi yang membuat siswa menjadi aktif dalam proses pembelajaran.

Model pembelajaran aktif tipe Quiz Team ini dikembangkan oleh Mel
Silberman. Secara ringkas, Silberman (2014:175) yang menyatakan bahwa Quiz
Team dapat meningkatkan rasa tanggung jawab peserta didik terhadap sesuatu
yang mereka pelajari dengan cara yang tidak mengancam dan menakutkan serta
menyenangkan. Hal tersebut senada dengan pendapat Istarani (2014:211) yang
secara ringkas menyatakan model pembelajaran Quiz Team dapat meningkatkan
tanggung jawab belajar peserta didik dalam suasana yang menyenangkan.
Sedangkan menurut Lovenidiana dan Endah (2014:203) Team Quiz adalah suatu
tanya jawab yang dilakukan antar kelompok dalam kegiatan pembelajaran
sehingga pembelajaran menjadi tidak membosankan karena adanya komunikasi
dan diskusi dari satu kelompok ke kelompok lainnya. Selanjutnya menurut
Yuelmi (2019:34) secara ringkas menyatakan Quiz Team merupakan salah satu
tipe dalam pembelajaran Active Learning yang dapat menghidupkan suasana
belajar dan dapat membuat siswa menjadi aktif untuk bertanya maupun menjawab
dan mampu meningkatkan tanggung jawab siswa terhadap apa yang mereka

pelajari melalui cara yang menyenangkan dan tidak membosankan.
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Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran

Quiz Team adalah pembelajaran berkelompok yang menyenangkan dan bisa

meningkatkan rasa tanggung jawab peserta didik terhadap apa yang dipelajarinya.
Menurut Suprijono (2013:114):

Langkah-langkah model pembelajaran aktif tipe quiz team sebagai berikut:

1)
2)
3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Pilihlah topik yang dapat disampaikan dalam tiga bagian.

Bagilah siswa menjadi 3 kelompok yaitu A, B, dan C.

Sampaikan kepada siswa format penyampaian pelajaran kemudian
mulai penyampaian materi maksimal 10 menit.

Setelah penyampaian, minta kelompok A menyiapkan pertanyaan-
pertanyaan berkaitan dengan materi yang baru saja disampaikan.
Kelompok B dan C menggunakan waktu ini untuk melihat lagi catatan
mereka.

Mintalah kepada kelompok A untuk memberi pertanyaan kepada
kelompok B. jika kelompok B tidak dapat menjawab pertanyaan,
lempar pertanyaan tersebut kepada kelompok C.

Kelompok A memberi pertanyaan kepada kelompok C, jika kelompok
C tidak dapat menjawab, lemparkan kepada kelompok B.

Jika tanya jawab selesai, lanjutkan pembelajaran kedua dan tunjuk
kelompok B untuk menjadi kelompok penanya. Lakukan seperti proses
untuk kelompok A.

Setelah kelompok B selesai dengan pertanyaannya, lanjutkan
penyampaian materi pelajaran ketiga dan tunjuk kelompok C sebagai
kelompok penanya.

Akhiri pelajaran dengan menyimpulkan tanya jawab dan jelaskan
sekiranya ada pemahaman siswa yang keliru.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka peneliti menggunakan

langkah-langkah model pembelajaran aktif tipe Quiz Team menurut Suprijono
(2013:114) sebagai berikut:
1) Pilihlah topik yang dapat disampaikan dalam tiga bagian.

2) Bagilah siswa menjadi 3 kelompok yaitu A, B, dan C.

3) Sampaikan kepada siswa format penyampaian pelajaran kemudian mulai

penyampaian materi maksimal 10 menit.

4) Setelah penyampaian, minta kelompok A menyiapkan pertanyaan-pertanyaan

berkaitan dengan materi yang baru saja disampaikan. Kelompok B dan C

menggunakan waktu ini untuk melihat lagi catatan mereka.

5) Mintalah kepada kelompok A untuk memberi pertanyaan kepada kelompok

B. jika kelompok B tidak dapat menjawab pertanyaan, lempar pertanyaan

tersebut kepada kelompok C.
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6) Kelompok A memberi pertanyaan kepada kelompok C, jika kelompok C tidak

dapat menjawab, lemparkan kepada kelompok B.

7) Jika tanya jawab selesai, lanjutkan pembelajaran kedua dan tunjuk kelompok

B untuk menjadi kelompok penanya. Lakukan seperti proses untuk kelompok

A

8) Setelah kelompok B selesai dengan pertanyaannya, lanjutkan penyampaian

materi pelajaran ketiga dan tunjuk kelompok C sebagai kelompok penanya.

9) Akhiri pelajaran dengan menyimpulkan tanya jawab dan jelaskan sekiranya

ada pemahaman siswa yang keliru.

Setiap model pembelajaran tentunya memiliki kelebihan maupun kelemahan

masing-masing, begitu juga model pembelajaran Quiz Team.

Menurut Istarani (2014:212) menyatakan bahwa:

Kelebihan model pembelajaran Quiz Team adalah sebagai berikut:

1.

ook ow

Adanya kuis akan membuat tertarik anak untuk mengikuti proses
pembelajaran.

Melatih siswa untuk dapat membuat kuis secara baik.

Dapat meningkatkan persaingan diantara siswa secara sportif.

Setiap kelompok memiliki tugas masing-masing.

Memacu siswa untuk menjawab pertanyaan secara baik dan benar.
Memperjelas rangkaian materi karena diakhir pelajaran guru
memperjelas semua rangkaian pertanyaan yang dianggap perlu untuk
dibahas kembali.

Kelemahan model pembelajarn Quiz Team adalah sebagai berikut:

1.

2.
3.

4.

Menyusun pertanyaan secara berkualitas merupakan pekerjaan sulit
bagi siswa.

Siswa tidak tahu apa yang mau ditanyakan kepada gurunya.

Pertanyaan yang dibuat adakalanya hanya bersifat sekedar dibuat-buat
saja, yang penting ada pertanyaannya dari pada tidak bertanya.

Adanya kelompok yang kurang profesional dalam menjalankan tugas
yang diberikan kepadanya.

2.4 Tinjauan Materi

Materi yang akan diajarkan pada penelitian ini adalah materi koordinat

kartesius. Materi koordinat Kkartesisus ini dipandang cocok dengan model

pembelajaran aktif tipe Quiz Team, karena materi koordinat kartesius ini juga bisa

memacu peserta didik untuk terlibat aktif dalam bekerja sama dengan kelompok.

Meteri ini disajikan dalam 3 pertemuan menggunakan model pembelajaran aktif

tope Quiz Team. Materi koordinat kartesius ini berkaitan dengan kehidupan
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sehari-hari, seperti pada gambar denah ataupun peta yang mempermudahkan kita

dalam mencari suatu tempat ataupun wilayah.

Materi ini memiliki beberapa kompetensi dasar dan indikator sebagai

berikiut:

Tabel 2.1 Kompetensi Dasar dan Indikator Materi Koordinat Kartesius

Kompetensi Dasar

Indikator

3.2 Menjelaskan kedudukan 3.2.1 Menentukan posisi titik terhadap sumbu x
titik dalam bidang dan sumbu y
koordinat Cartesius yang 3.2.2 Menentukan kuadran pada bidang koordinat
dihubungkan dengan 3.2.3  Menentukan posisi titik terhadap titik asal
masalah konstektual. (0,0)
3.24 Menentukan posisi titik terhadap titik
tertentu (a,b)
3.25 Menentukan posisi garis yang sejajar
terhadap sumbu x dan sumbu y
3.2.6 Menentukan posisi garis yang tegak lurus
terhadap sumbu x dan sumbu y
3.2.7 Menentukan posisi garis yang berpotongan
terhadap sumbu x dan sumbu y
4.2 Menyelesaikan masalah 4.2.1 Menyelesaikan masalah yang berhubungan
yang berkaitan dengan dengan posisi titik terhadap sumbu x dan
kedudukan titik dalam sumbu y
bidang koordinat Cartesius. | 4.2.2 Menyelesaikan masalah yang berhubungan
dengan kuadran pada bidang koordinat
4.2.3 Menyelesaikan masalah yang berhubungan
dengan posisi titik terhadap titik asal (0, 0)
4.2.4 Menyelesaikan masalah yang berhubungan
dengan posisi titik terhadap titik tertentu (a,
b)
425 Menyelesaikan masalah yang berhubungan
dengan posisi garis yang sejajar dengan
sumbu X dan sumbu y
4.2.6 Menyelesaikan masalah yang berhubungan
dengan posisi garis yang tegak lurus dengan
sumbu X dan sumbu y
4.2.7 Menyelesaikan masalah yang berhubungan

dengan posisi garis yang berpotongan
dengan sumbu x dan sumbu y
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BAB 3
METODE PENELITIAN
3.1 Bentuk Penelitian

Bentuk penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan
(Research and Development/R&D). Metode ini merupakan metode penelitian
yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu serta menguji kelayakan dari
dari produk tersebut. Secara ringkas peneliti mengutip pendapat Sugiono
(2017:297) penelitian dan pengembangan (Research and Development/R&D)
adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu,
dan menguji keefektifan produk tersebut. Sedangkan menurut sukmadinata
(2008:164) yang dikutip secara ringkas menyatakan metode penelitian dan
pengembangan (Research a nd Development/R&D) adalah suatu proses maupun
langkah untuk mengembangkan suatu produk baru ataupun menyempurnakan
produk yang telah ada serta dapat dipertanggungjawabkan.

Jadi, penelitian dan pengembangan (Research and Development/R&D)
adalah metode penelitian yang digunanakan untuk menghasilkan ataupun
menyempurnakan suatu produk yang telah ada dengan valid. Penelitian ini
mengembangkan  perangkat pembelajaran  yaitu Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).

3.2 Model Pengembangan Perangkat Pembelajaran

Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini ialah model
pengembangan secara umum R & D. Adapun langkah-langkah pengembangan
model Researach and Vevelopment (R &D) menurut Sugiyono (2017:409) seperti

pada gambar di bawah ini:

Potensi dan |_r\ Pengumpulan |_r\ Desain Validasi Isi
Masalah I—V Data I—V Produk Desain
Uji Coba Revisi Uji Coba
Pemakaian Produk Produk
Revisi |—'\ Produk Akhir J

Produk I—V i
J

Gambar 3.1 Langkah-langkah pengembangan R & D

Revisi Isi
Desain
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Pada penelitian ini, peneliti memodifikasi langkah-langkah di atas. Hal ini
dilakukan karena berdasarkan surat yang dikeluarkan Menteri Pendidikan dan
Kebuyaan Nomor 04 Tahun 2020 mengenai proses pembelajaran pada saat ini
dilakukan secara jarak jauh/daring dari rumah yang disebabkan oleh adanya
pendemi covid-19. Maka dari itu peneliti tidak bisa melakukan uji coba produk ke
sekolah. Sehingga peneliti melakukan modifikasi terhadap langkah-langkah
pengembangan R & D menurut Sugiyono (2017:409) di atas sesuai dengan

kebutuhan peneliti pada penelitian ini. Antara lain sebagai berikut:
Potensi Pengumpulan Desain
dan Data Produk
Masalah
Revisi :: Validasi
Produk ; .
Desain
Akhir Desain

Gambar 3.2 Modifikasi Langkah-langkah pengembangan R & D

a. Potensi dan Masalah

Potensi merupakan sesuatu yang didayagunakan akan memiliki suatu nilai
tambah. Masalah adalah penyimpangan antara yang diharapkan dengan yang
terjadi. Dalam penelitian ini, teknik yang digunakan ialah wawancara dengan guru
matematika kelas VIII SMPN 12 Pekanbaru yang menerapkan kurikulum 2013
serta pengamatan terhadap perangkat pembelajaran yang digunakan.
b. Pengumpulan Data

Setelah potensi dan masalah dapat ditunjukkan secara faktual, maka
selanjutnya perlu dilakukan pengumpulan berbagai informasi yang dapat
digunakan sebagai bahan untuk perencanaan produk tertentu yang diharapkan
dapat mengatasi masalah tersebut. Peneliti mengumpulkan data yang ada pada
potensi dan masalah yang mendukung dalam pengembangan perangkat

pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum 2013.
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c. Desain Produk

Setelah mengumpulkan data, peneliti mulai mendesain produk yang
dilakukan dengan membuat rancangan perangkat pembelajaran berdasarkan
perumusan kompetensi dasar, menyusun materi, dan memperhatikan penyusunan
dan pengembangan perangkat pembelajaran.
d. Validasi Desain

Tahapan ini dilakukan untuk melihat valid atau tidaknyaa produk
pengembangan perangkat pembelajaran dengan model pembelajaran aktif tipe
Quiz Team. Uji validasi dilakukan oleh validator ahli yaitu terdiri dari 2 orang
dosen program studi pendidikan matematika FKIP UIR dan 1 orang guru
matematika SMPN 12 Pekanbaru.
e. Revisi/Perbaikan Desain

Dilakukan setelah adanya validasi dari validator, maka akan diperoleh
kelemahan dan kelebihan perangkat pembelajaran yang peneliti desain.
Kelemahan tersebut yang akan dikurangi dengan cara memperbaiki desain yang
akan dilakukan oleh peneliti. Setelah dilakukan validasi pertama, maka peneliti
kembali memperlihatkan perangkat pembelajaran yang telah direvisi kepada
validator.
f.  Produk Akhir

Setelah peneliti melakukan revisi dari validator, maka akan dihasilkan suatu
produk akhir berupa perangkat pembelajaran yang telah teruji kevalidannya.
3.3 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Gedung FKIP A UIR lantai 2 dan di SMPN
12 Pekanbaru. Waktu pelaksanaannya pada semester genap T.A 2020-2021.
3.4 Objek Penelitian

Objek dari penelitian ini adalah perangkat pembelajaran matematika.
Perangkat pembelajaran matematika yang dikembangkan adalah Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) di
kelas VIII SMP.,
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3.5 Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Data ini dikumpulkan dengan teknik validasi, sedangkan instrumen pada
penelitian ini menggunakan instrumen validasi. Instrumen validasi berupa lembar
validasi yang dibuat oleh peneliti dan diberikan kepada validator untuk
memperoleh data tentang validitas Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Yang bertujuan untuk menguji kelayakan
perangkat pembelajaran dengan model pembelajaran aktif tipe Quiz Team yang
telah dikembangkan. Dalam penelitian ini ada 4 orang yang bertindak sebagai
validator yang terdiri dari 2 orang dosen pendidikan matematika FKIP UIR dan 2
orang guru bidang studi matematika di SMPN 12 Pekanbaru.

Peneliti memodifikasi lembar validasi RPP sesuai dengan kebutuhan yaitu
berdasarkan pendapat Cahyanti (2015:89) dan Yufentya, Solfitri dan Siregar
(2016:8-9). Yang mana indikator lembar validasi RPP tersebut memiliki kisi-Kisi
sebagai berikut:

Tabel 3.1 Kisi-Kisi Lembar Validasi RPP

No Indikator Penilaian Butir Nomor

1 | Kelengkapan komponen RPP 1,2
Kesesuaian rumusan indikator pencapaian kompetensi dan

2 . : 3,4
tujuan pembelajaran dengan KD

3 Kesesuaian materi dengan KD, indikator dan tujuan 56 7
pembelajaran T
Kesesuaian kegiatan pembelajaran dengan model pembelajaran

4 e A 8,9 10
aktif tipe Quiz Team

5 | Rincian waktu untuk setiap tahapan 11,12

6 | Kesesuaian teknik penilaian dengan tujuan yang ingin dicapai 13, 14, 15

7 Kesesuaian sumber belajar dengan pencapaian KD dan 16. 17
karakteristik peserta didik ’

8 | Penggunaan bahasa Indonesia yang sesuai dengan EYD 18

9 | Bahasa yang digunakan bersifat komutatif 19
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Peneliti juga memodifikasi lembar validasi LKPD sesuai dengan kebutuhan
yaitu berdasarkan pendapat Murtikusuma (2016:55) dan Hendriana (2019:115-

116). Yang mana Kisi-kisi lembar validasi LKPD sekagai berikut:
Tabel 3.2 Kisi-Kisi Lembar Validasi LKPD

No Indikator Penilaian Butir Nomor
1 | Format LKPD jelas dan runtun 1
2 | Kesesuaian materi dengan kompetensi dasar 2
3 | Kebenaran konsep 3
4 | Keakuratan fakta 4
5 | Materi mudah dipahami 5
6 | Penyajian materi secara logis dan sistematis 6
7 | Penyajian materi menimbulkan suasana menyenangkan 7
8 | Penyajian materi dilengkapi dengan gambar 8,9, 10,11, 12
9 | Kejelasan media gambar 13, 14,15
10 | Kesesuaian contoh yang digunakan dalam materi 16
10 Penyajian dapat menuntun kecakapan pembaca dalam 17
memecahkan masalah
11 | Petunjuk pengerjaan ditulis dengan lengkap dan jelas 18
12 Langkah-langkah pembelajaran mencerminkan sintaks model 19. 20
pembelajaran aktif tipe Quiz Tea ’
13 Materi kegiatan mendorong peserta didik untuk aktif dalam 21
pemproses informasi
14 | Penggunaan bahasa Indonesia yang benar 22,23, 24,25
15 | Keterbacaan teks dan tulisan 26, 27

Data bersumber dari ahli materi. Para ahli materi yaitu ahli matematika

Dosen Matematika FKIP UIR, dan Guru mata pelajaran matematika. Dalam

penelitian ini data yang digunakan berupa data hasil uji coba berupa beberapa

lembar validasi. Produk yang telah dihasilkan ditunjukkan kepada ahli. Setelah

menelaah produk, ahli mengisi angket validasi yang telah di berikan. Data yang

diproleh adalah hasil angket validasi yang telah diisi ahli. Berikut kategori

penilaian yang diberikan validator modifikasi Mulyatiningsih (2011:29) dapat
dilihat pada tabel berikut:
Tabel 3.3 Kategori Penilaian Lembar Validasi

No Skor Penilaian Kategori

1 4 Sangat Setuju
2 3 Setuju

3 2 Kurang Setuju
4 1 Tidak Setuju
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3.6 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
deskriptif, yakni dengan cara menghitung skor dari setiap indikator instrumen
pengumpul data yang di isi oleh validator. Menurut Akbar (2013:158) dalam
analisis tingkat validasi secara deskriptif dapat menggunakan rumus sebagai
berikut:

MR EG 100%
K ATH k
Keterangan :
TSe : Total skor empiris
TSy, : Total skor maksimal yang diharapkan

Vay : Validator ahli, berdasarkan setiap RPP dan LKPD
Denganx=1,2,3,4

Untuk mengetahui hasil akhir dan validitas RPP dan LKPD dari para ahli
maka dihitung dengan menggunakan rumus rata-rata (mean). Adapun rumus

validasi akhir sebagai berikut:

Ve Va,+Va; + Vaz +Va,
= 1 =

Keterangan :

\Y : Validitas akhir

Va; :Validitas dari ahli 1
Va, :Validitas dari ahli 2
Va; : Validitas dari ahli 3

Va, :Validitas dari ahli 4
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Hasil validasi masing-masing (ahli dan pengguna) dan hasil analisis
validitas gabungan setelah diketahui, tingkat presentasenya dapat dicocokkan atau
dikonfirmasikan dengan kriteria validitas menurut Akbar (2013:157) sebagai
berikut:

Tabel 3.4 Kriteria Validitas RPP dan LKPD

No Kriteria Validitas Tingkat Validitas

1 85,01%-100,00% Sangat valid, atau dapat digunakan tanpa revisi

2 70,01%-85,00% Cukup valid, atau dapat digunakan namun perlu
revisi kecil

3 50,01%-70,00% Kurang valid, disarankan tidak dipergunakan
karena perlu revisi besar

4 01,00%-50,00% Tidak valid, atau tidal boleh dipergunakan

Instrumen penilaian RPP dan LKPD dianggap valid jika penilaian rata-rata
validasi dikategorikan cukup valid atau sangat valid.
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BAB 4
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Produk yang dihasilkan dari penelitian pengembangan ini adalah berupa
perangkat pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran aktif tipe
Quiz Team. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan adalah Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) pada
materi Koordinat Kartesius kelas VIII (Delapan) semester 1 (Satu). Model
pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Research and
Development (R&D) yang mana langkah-langkahnya telah dimodifikasi sesuali
dengan kebutuhan penelitian. Adapun proses dan hasil pengembangan perangkat
pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran aktif tipe Quiz Team
yang dapat diuraikan sebagai berikut:
4.1.1 Potensi dan Masalah

Teknik yang dilakukan pada tahap ini adalah teknik wawancara. Wawancara
yang dilakukan dengan guru Matematika kelas VIII SMPN 12 Pekanbaru terkait
dengan penggunaan dan penerapan perangkat pembelajaran Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) kurikulum 2013.
Dari hasil wawancara diperoleh bahwa guru sudah menggunakan kerikulum 2013
dan juga telah menggunakan berbagai macam model pembelajaran, akan tetapi
guru belum pernah menggunakan model pembelajaran aktif tipe Quiz Team.
Pembelajaran di dalam RPP juga berpusat kepada guru aktif mengajar. Guru
jarang membuat LKPD sendiri, guru lebih sering menggunakan LKPD yang telah
ditentukan oleh sekolah yang lebih sering disebut dengan LKS (Lembar Kerja
Siswa). Namun LKPD vyang digunakan oleh guru tidak terlalu lengkap,
penggunaan bahasa yang tinggi dan bentuknya yang kurang menarik, LKS
tersebut juga sulit dipahami oleh peserta didik sehingga menyebabkan

pembelajaran kurang efektif.
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4.1.2 Pengumpulan Data
Setelah memperoleh informasi dari tahap potensi dan masalah, selanjutnya
peneliti mengumpulkan informasi tersebut yang digunakan untuk mendesain
produk yang akan dikembangkan yaitu perangkat pembelajran berupa Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang
diharapkan dapat mengatasi masalah tersebut. Peneliti mengumpulkan silabus dan
RPP yang digunakan guru sesuai dengan kurikulum 2013 yang diperlukan untuk
mendukung dalam pengembangan perangkat pembelajaran Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).
4.1.3 Desain Produk
Setelah data yang diperlukan untuk mendukung pengembangan perangkat

pembelajaran Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) terkumpul maka tahap selanjutnya adalah
mendesain/merancang Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD). Desain RPP dan LKPD disesuaikan dengan model
pmbelakaran aktif tipe Quiz Team. RPP dirancang berdasarkan silabus,
kompetensi inti (KI) dan kompetensi dasar (KD) sedangkan RPP dirancang
berdasarkan RPP.
4.1.3.1 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
RPP yang dikembangkan terdiri dari 3 kali pertemuan. Ketiga RPP diuraikan
sebagai berkut:
1) Pada pertemuan pertama, sub bahasan mengenai posisi titik terhadap sumbu x

dan sumbu y alokasi waktu 3 x 40 menit.

Tujuan pembelajaran adalah:

Setelah mengikuti proses pembelajaran peserta didik dapat:

a. Menentukan posisi titik terhadap sumbu x dan sumbu y dengan tepat.

b. Menentukan kuadran pada bidang koordinat dengan tepat.

c. Menyelesaikan masalah yang berhubungan dengan posisi titik terhadap

sumbu x dan sumbu y dengan benar.
d. Menyelesaikan masalah yang berhubungan dengan kuadran pada bidang
koordinat dengan benar.
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2) Pada pertemuan kedua, sub bahasan mengenai posisi titik terhadap titik asal

3)

(0,0) dan titik tertentu (a,b) dengan alokasi waktu 2 x 40 menit.

Tujuan pembelajaran adalah:

Setelah mengikuti proses pembelajaran peserta didik dapat:

a.
b.

C.

Menentukan posisi titik terhadap titik asal (0,0) dengan tepat.

Menentukan posisi titik terhadap titik tertentu (a,b) dengan tepat.
Menyelesaikan masalah yang berhubungan dengan posisi titik terhadap
titik asal (0,0) dengan benar.

Menyelesaikan masalah yang berhubungan dengan posisi titik terhadap
titik tertentu (a,b) dengan benar.

Pada pertemuan ketiga, sub bahasan mengenai posisi garis terhadap sumbu x

dan sumbu y dengan alokasi waktu 3 x 40 menit.

Tujuan pembelajaran adalah:

Setelah mengikuti proses pembelajaran peserta didik dapat:

a.

Menentukan posisi garis yang sejajar terhadap sumbu x dan sumbu y
dengan tepat.

Menentukan posisi garis yang tegak lurus terhadap sumbu x dan sumbu y
dengan tepat.

Menentukan posisi garis yang berpotongan terhadap sumbu x dan sumbu
y dengan dengan tepat.

Menyelesaikan masalah yang berhubungan d engan posisi garis yang
sejajar terhadap sumbu x dan sumbu y dengan benar.

Menyelesaikan masalah yang berhubungan dengan posisi garis yang
sejajar terhadap sumbu x dan sumbu y dengan benar.

Menyelesaikan masalah yang berhubungan dengan posisi garis yang

sejajar terhadap sumbu x dan sumbu y dengan benar.
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Berikut ini ilustrasi RPP yang telah dikembangkan, untuk RPP lebih jelas
dapat dilihat di lampiran.
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Gambar 4.1 llustrasi RPP
4.1.3.2 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

LKPD yang dikembangkan terdiri dari 3 kali pertemuan pada materi
koordinat kartesius dan disesuaikan dengan RPP. LKPD yang dikembangkan
merupakan panduan peserta didik untuk melakukan kegiatan selama proses
pembelajaran. LKPD yang dikembangkan sesuai dengan model pembelajaran
aktif tipe Quiz Team dan didesain dengan warna yang menarik. LKPD juga
dilengkapi dengan langkah-langkah pengerjaannya untuk mempermudah siswa
dalam mengerjakan LKPD.

Berikut ini ilustrasi LKPD yang telah dikembangkan, untuk LKPD lebih

jelas dapat dilihat di lampiran.
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Gambar 4.2 llustrasi LKPD
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4.1.4 Validasi Desain

Setelah perangkat pembelajaran berupa RPP dan LKPD dibuat, maka tahap

selanjutnya ialah melakukan validasi desain dengan menggunakan instrumen

lembar validasi. Validasi dilakukan untuk merevisi kekurangan pada perangkat

pembelajaran yang telah dikembangkan sesuai dengan saran validator. Perangkat

pembelajaran (RPP dan LKPD) divalidasi oleh 4 validator yaitu terdiri dari 2

orang dosen matematika FKIP UIR dan dua orang guru matematika SMPN 12

Pekanbaru.

1)
2)
3)
4)

1) Validasi Desain Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

oleh validator adalah sebagai berikut:

Berikut daftar validator:
RA (Dosen Matematika FKIP UIR)

LAE (Dosen Matematika FKIP UIR)
SK ( Guru Matematika SMPN 12 Pekanbaru)
RT (Guru Matematika SMPN 12 Pekanbaru)

Validator 1
Validator 2
Validator 3
Validator 4

Hasil validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah dinilai

Tabel 4.1 Hasil Validasi RPP Pertemuan-1

. kor kor Persen .

No | Validator E§1p0iris Masksci)mal ¢ (Sf/o )t £ Kategori
1 Validator 1 57 76 75% Cukup Valid
2 Validator 2 57 76 75% Cukup Valid
3 Validator 3 66 76 86,84% Sangat Valid
4 Validator 4 63 76 82,89% Cukup Valid
Total 243 304 79,93% Cukup Valid

Pada tabel di atas terlihat bahwa hasil rata-rata presentase RPP-1 dengan

nilai terendah 75% dengan tingkat validitas cukup valid. Hal ini disebabkan

indikator yang disajikan yaitu kesesuaian materi yang disajikan dengan

kompetensi dasar dan kesesuaian materi dengan indikator serta kesesuaian materi

dengan tujuan kurang sesuai, kejelasan scenario pembelajaran juga kurang jelas,

sehingga presentase indikator cukup valid.
Tabel 4.2 Hasil Validasi RPP Pertemuan-2

. Skor Skor Persentase .

No Validator Empiris Maksimal (%) Kategori
1 Validator 1 57 76 75% Cukup Valid
2 Validator 2 57 76 75% Cukup Valid
3 Validator 3 66 76 86,84% Sangat Valid
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63
243

76
304

82,89%
79,93%

4 | Validator 4
Total

Cukup Valid
Cukup Valid

Pada tabel di atas terlihat bahwa hasil rata-rata presentase RPP-1 dengan
nilai terendah 75% dengan tingkat validitas cukup valid. Hal ini disebabkan
indikator yang disajikan yaitu kesesuaian materi yang disajikan dengan
kompetensi dasar dan kesesuaian materi dengan indikator serta kesesuaian materi
dengan tujuan kurang sesuai, kejelasan scenario pembelajaran juga kurang jelas,
sehingga presentase indikator cukup valid.

Tabel 4.3 Hasil VValidasi RPP Pertemuan-3

No | Validator ErSnpri:is M:Ii(s (i)rrnal Per(s((:,/g )t & Kategori
1 Validator 1 57 76 75% Cukup Valid
2 Validator 2 57 76 75% Cukup Valid
3 Validator 3 66 76 86,84% Sangat Valid
4 Validator 4 63 76 82,89% Cukup Valid
Total 243 304 79,93% Cukup Valid

Pada tabel di atas terlihat bahwa hasil rata-rata presentase RPP-1 dengan
nilai terendah 75% dengan tingkat validitas cukup valid. Hal ini disebabkan
indikator yang disajikan yaitu kesesuaian materi yang disajikan dengan
kompetensi dasar dan kesesuaian materi dengan indikator serta kesesuaian materi
dengan tujuan kurang sesuai, kejelasan scenario pembelajaran juga kurang jelas,
sehingga presentase tingkat validasi cukup valid.

Berdasarkan hasil perhitungan penilaian RPP dari setiap validator maka
diperoleh rata-rata validasi sebagai berikut:

Tabel 4.4 Hasil Analisis Validasi RPP

RPP Presentase Validasi (%0) Rata-rata Tingkat Validasi
V1 V2 V3 V4 (%)
RPP-1 5% 75% | 86,84% | 82,89% 79,93% Cukup valid
RPP-2 5% 75% | 86,84% | 82,89% 79,93% Cukup valid
RPP-3 5% 75% | 86,84% | 82,89% 79,93% Cukup valid
Rata-rata Validasi RPP (%) 79,93% Cukup valid
Keterangan :
V1l =RA
V2 =LAE
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V3 =SK
V4 =RT

Berdasarkan hasil analisis validasi RPP pada tabel rata-rata validasi RPP
adalah 79,83% maka Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) tersebut termasuk
dalam kategori Cukup Valid atau dapat digunakan dengan revisi kecil. Maka
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) tersebut efetif digunakan dalam proses
pembelajaran.
2) Validasi Desain LKPD

Hasil validasi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang telah dinilai oleh
validator adalah sebagai berikut:
Tabel 4.5 Hasil Validasi LKPD Pertemuan-1

) Skor Skor Persentase .

No Validator Empiris Maksimal (%) Kategori
1 Validator 1 65 108 60,18% Kurang valid
2 Validator 2 72 108 66,67% Kurang valid
3 Validator 3 90 108 83,33% Cukup Valid
4 Validator 4 86 108 79,62% Cukup Valid
Total 313 432 72,45% Cukup valid

Pada tabel di atas terlihat bahwa hasil rata-rata presentase LKPD-1 dengan
nilai terendah adalah 60,18%. Hal ini dikarenakan pada indikator yang disajikan
yaitu langkah-langkah kegiatan pembelajaran pada LKPD sesuai dengan langkah-
langkah model pembelajaran aktif tipe Quiz Team serta materi yang disajikan
dalam LKPD disesuaikan dengan model pembelajaran aktif tipe Quiz Team belum
sesuai sehingga presentase tingkat validasi kurang valid.

Tabel 4.6 Hasil Validasi LKPD Pertemuan-2

. Skor Skor Persentase .

No Validator Empiris Maksimal (%) Kategori
1 Validator 1 65 108 60,18% Kurang valid
2 Validator 2 72 108 66,67% Kurang valid
3 Validator 3 90 108 83,33% Cukup Valid
4 Validator 4 86 108 79,62% Cukup Valid
Total 313 432 72,45% Cukup valid

Pada tabel di atas terlihat bahwa hasil rata-rata presentase LKPD-1 dengan
nilai terendah adalah 60,18%. Hal ini dikarenakan pada indikator yang disajikan
yaitu langkah-langkah kegiatan pembelajaran pada LKPD sesuai dengan langkah-
langkah model pembelajaran aktif tipe Quiz Team serta materi yang disajikan
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dalam LKPD disesuaikan dengan model pembelajaran aktif tipe Quiz Team belum
sesuai sehingga presentase tingkat validasi kurang valid.
Tabel 4.7 Hasil Validasi LKPD Pertemuan-3

. Skor Skor Persentase .

No Validator Empiris Maksimal (%) Kategori
1 Validator 1 65 108 60,18% Kurang valid
2 Validator 2 72 108 66,67% Kurang valid
3 Validator 3 90 108 83,33% Cukup Valid
4 Validator 4 86 108 79,62% Cukup Valid
Total 313 432 72,45% Cukup valid

Pada tabel di atas terlihat bahwa hasil rata-rata presentase LKPD-1 dengan
nilai terendah adalah 60,18%. Hal ini dikarenakan pada indikator yang disajikan
yaitu langkah-langkah kegiatan pembelajaran pada LKPD sesuai dengan langkah-
langkah model pembelajaran aktif tipe Quiz Team serta materi yang disajikan
dalam LKPD disesuaikan dengan model pembelajaran aktif tipe Quiz Team belum
sesuai sehingga presentase tingkat validasi kurang valid.

Berdasarkan hasil perhitungan penilaian LKPD dari setiap validator maka
diperoleh rata-rata validasi sebagai berikut:

Tabel 4.8 Hasil Analisis Validasi LKPD

Presentase Validasi (%0) Rata-rata Tingkat
V1 V2 V3 \VZ! (%) Validasi

LKPD

LKPD-1 | 60,18% | 66,67% | 83,33% | 79,62% | 72,45% Cukup valid

LKPD-2 | 60,18% | 66,67% | 83,33% | 79,62% | 72,45% Cukup valid

LKPD-3 | 60,18% | 66,67% | 83,33% | 79,62% | 72,45% Cukup valid

Rata-Rata Validasi LKPD (%) 72,45% Cukup valid
Keterangan:
V1 =RA
V2 =LAE
V3 =SK
V4 =RT

Berdasarkan hasil analisis Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) pada tabel
rata-rata validasi LKPD adalah 72,45% maka Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) tersebut termasuk dalam kategori Cukup Valid atau dapat digunakan
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dalam revisi kecil. Maka lembar kerja peserta didik (LKPD) tersebut efekltif

digunakan dalam proses pembelajaran.
4.1.5 Reuvisi Desain

Pada tahap validasi, peneliti memperoleh beberapa saran dari validator

untuk melakukan perbaikan pada produk perangkat pembelajaran. dari saran

tersebut peneliti merangkum beserta hasil revisiannya ke dalam tabel di bawah ini.

Adapun saran dari validator dan hasil revisi perangkat pembelajaran dijelaskan

sebagai berikut.
Tabel 4.9 Hasil Revisi RPP

No Sebelum Revisi Sesudah Revisi
1. | Tambahkan tahun pelajaran pada identitas
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 1 (RPP 1) RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 1 (RPP 1)
‘Nema Sekolzh +SMPN 12 Pekanbary &w \Mh‘ m Nama Sekolah : SMPN 12 Pekanbaru
Matz Pelajaran + Matematika w \M t Mata Pelajaran : Matematika
Kelas'Semester VIl Gasjil Kelas/Semester : VIIGanjil
Materi Pokok: +Koordinat Kartesius Tahun Ajaran 120202021
Alokasi Wty 3 x40 meit () Materi Pokok : Koordinat Kartesius
‘ Alokasi Waktu : 3 x 40 menit (37P)
2. | Sajikan tujuan pembelajaran dalam bentuk abcd
€. Tujuan Pembelajaran
2  Peserm didik dapat menenmukan posisi Stk terhadsp sombu x dan smba
C. Tujuan Pembelajaran - - l S
Setelah ffhgikuti proses pembelajeran pesert didik dapet: b z
1. posis itk terhadap sumbu x dan sumbuy ds gl -
(% Mencntkan kusdran poda bidang kordinat ey
| el = Menyelesaken masalah yang berhubungen dengan posisi ik terhadap | Job~ ARC.
| sumbu  dan sumibu y Gl &
1 P““LW 4. Menyelesaikan masalah yang berhubungan dengan Kusdran pada bidang/ Pk
i koordinat
| ©  Pesest didik dapat yelesaikan masalah yang dengan
posisi titik terhadap sumbu x dan surbua ¥
d Peserm didik dapar welesaikan masalsh yans denzan
‘kmadren pada bidang koordinar
3. | Perbaiki Prosedur
Contoh:
Perhatikan bidang koordinat berikut!
o KudalV (rposifdenymegat .
B
4, Prosedur
i : i Nﬂ‘h« 4
Melakuken penernuan tik-ttk dan kuadren pada bidang Kartesius, e
- WW“Y e R e S B B
E. ModelMetode Pembelgjaran o« Indga, 2
Model Pembelgeran Akt Tipe Qi Team W P)W@, MH“]* S
Metode  : Diskus, Taya Jaweb dan Peugsn. %"’r il
Tentukan jarak dan arah titik A, B, C dan D dari sumbu x dan sumbu y!
Jawab:
- Jarak horizontal titik A terhadap sumbu-y adalah 3 satuan ke kanan,
maka x=3
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No

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

Jarak vertikal titik A terhadap sumbu-x adalah 2 satuan ke atas, maka
y=2
Jadi, koordinat titik A adalah (3, 2)

horizontal titik B terhadap sumbu-y adalah § satuan ke kiri, maka

Jarak vertikal titik B terhadap sumbu-x adalah 3 satuan ke atas, maka
y=3

Jadi. koordinat titik B adalah (-5, 3)

Jarak horizontal titik C terhadap sumbu-y adalah 2 satuan ke kiri, maka

ak vertikal titik C terhadap sumbu-x adalah 2 satuan ke bawah, maka

Jadi, koordinat titik C adalah (-2, -2)

- Jarak horizontal titik D terhadap sumbu-y adalah 1 satuan ke kanan,
maka x=1.
Jarak vertikal titik D terhadap sumbu-x adalah 1 satuan ke bawah, maka
y=-1.

Jadi, koordinat titik D adalah (1. -1). (Prosedur)

Perbaiki isi kegiatan pembelajaran

/)&“W‘,k\‘""

%3

. oumumbamummmym. OSmenit | Ceramah
akan dipelajari

+ Guru memberithukan teatang Kompetensi | | meait | Ceramah
inti, kompetensi dasar, indikator, dsa KKM
‘pada pertemuan yang berlangsung. 2
wal-hmddpwlbcllm yang akan | Imenit | Ceramah
dilaksanakan.

Gury - meminta

Kegiatan lni 108 menit
* G membagikan LKPD kepeda setiap| 1 menit
kelompok.

(Mengamati)

| * Guru menjelaskan materi pertama. (fangkah 3 | 9 menit | Ceramah
Quiz Team)

* Guru meminta siswa untuk mendiskusikan | Smenit |  Diskusi
kegiatn 1 pada LKPD dengan teman

* Guru membimbing dan mengamati 2menit | Demonstrasi
dalam mengerjakan h.m | pada u(vn
serta bantuan apabila diperlukan.

(Menuaya)

* Guru memberi kesempatan kepeda siswa| 2menit | Tanyajawab
unnfqumy‘.

(Mengumpulkan Informasi

L] Gummm.mm-..mnmm S menit Diskusi

Metode
i ek Ao
Ceramah W
—
Tanya Jawab | % "N 'f"“

¥

|
R

; o [
Kelompok yang ::r-:'ammé ;\ jangkah 2}_2__;4‘*\ L‘q)l,
Qe Tem), e Ly,

G. Kegiatan Pembelajaran

e Rincian
Deshripsi Kegiatan g Metode

Keciatan pendabuluan 7 menit

Orientasi

+ Gum melskukan pembukaan denzan salam
pembuka dan  berdoa umtuk memmlai
pembelzjaran.

+  Memerikea kehadian peserta didk sebagai
sikap disiplin

+ Menviapkan fimk dan psikis pecerts didik
dalam mengawali kegiatan pembelajaran.

Apersepsi

»  Guru membenkan apersepsi kepada peserta 1 menit
didik dengam cara mengajukan pertamyazn
dengan apa varg akan di pelajan “Sebelum
kita mempelajan tentang posisi titl terhadap
sumbu  dan svanbu., maka hal pertama yar
perlu luta ketabui ialsh mengenai pola
bilangzan mada materi sebelumnys”

M.emouvm
Gurn memberikan motivasi tentang memfast | | memit
mempelsjan  matern pembelajoran  dalam
e -

Ceramzh

1.5 menit

Ceramzh

Ceramzh

“Dengan
sistem koordinat kartesms im kita biza
mengetzhui sustu letk, membuat denah dan
sistam koordinat juza dapat digunzkan unmk
menunjukkan suatu tittk di bumi”.

Pemberian Acuan

*  Gum memberrtzhukan mater: pelajaran yang
kan dipelzjar yaifu temtang “posial titk
terhzdsp sumbu x dan sumbu v,

» Guru menyampaikan fuuan pembelsjaran | 1 menit
vang akan diczpai setelsh mempelajari posisi
titik terkadzp sumbu x den cumbu y 2dalzh
peserta didik dapat menentukan posisi itk
tarhadsp sumbu x dan sumbu ¥, menentukzn
kusdran, menyelesakan masalsh  vang
berhubungan dengan posisi fitlk terhadap
sumbu x dan sumbu v dan kuadran.

+ Menjelaskan modsl pembalsjaran yang skan | 1 menit

yaitu model aktif

0.5 memt Ceramzh

Ceramzh

Ceramzh

tipe Quiz Team.

+ Gum memint: siswa uotuk duduk pada| 1 menit
kelompok vang telzh ditentukan. (langhkah 2
Quiz Team).

Ceramzh

Eegiatan Inti 107 menit
» Gum membazikan LEPD kepada sefizp | 2 menit
kelompok.
O i

Perbaiki gambar pada lembar penilaian

H. Penilaian
1. Penilaian Pengetahuan
Teknik Penilaian : Tes Tertulis

Bentuk Instrum Wasas / M,KN
Waktu Penilaian gasaii Mandiri
Gosih
No Soal 1" Penyelesaian Skor
Jawab:
Koordinat titik A(-5, 6) 1
Koordinat titik B(1, 4) 1
Koordinat titik C(6, -4) 1
; Koordinat titik D(0, -9) 1
Yucarg
ld"" Tentukan koordinat titik A, B, C
danD!

H. Penilaian
Penilaian Pengetahman
Tekmik Penilaian : Tes Tertulis
Bentuk Instrumen : Uraim
Waktu Penilatan : Pemugasan Mandiri

No Saal

1| Perhatkan gambar dibawah ini! Jawah:
Koordnat itk A(1,4) 1

Koordngt ttk B(-4.5

Kopdmat itk C6.4) | 1
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No

Sebelum Revisi Sesudah Revisi

RPP-2

Tambahkan tahun pelajaran pada identitas

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 2 (RPP 2)
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 2 (RPP 2)
Nama Sekolah : SMPN 12 Pekanbaru
Nama Sckoleh + SMPN {2 Pekanbaru w b o Mata Pelajaran : Matematika
Mata Pelajaran : Matematika ) . ,
Y Kelas/Semester : VIIGanjil
Kelas/Semester - VIl Ganiil -
Tahun Ajaran 1202012021
Mater Pokok +Koordina Katesius 3
| Waktu 2% 40 menit (0P) Materi Pokok : Koordinat Kartesius
Alokasi Waktu -2 x 40 menit (2IP)
7. | Perbaiki fakta dan konsep
D. Materi Pembelajaran D. Materi Pembelajaran
1. Fakta Sumbu y
Dalam koordinat kartesius:
* Diagram Kartesius 3 1
o Dalam diagram Kartesius ada sumbu yang digunaken yaitu sumbu x dan Y
Kuadran I
ot i et hll\- Kuadran IT 4 uadran
2. Konsep i ’ 1
Koordinat Kartsius digunakan untuk menentukan objek ttk-iik pada. | fawa Ap.
suat bidang dengan menggunakan dun bilangan yang biasa disebut dengan | Pbugac] o i R Sumbu x
koordinat x dan koordinat  dari titik-tiik tersebut. Untuk mendefinisikan | bn st d, e
Koordina diperlukan dua gars berarh tegak furus sat sama lain (sumbu-X \ My e
dan sumbu-}), dan panjang unit yang dibuat tanda-tanda pada kedua sumbu Mk O -
= o i e Kuadran TIT - Kuadran IV
Posisi titik pada koordinat Kartesius ditulis dengan pasangan berurut
(x). Bilangan x menyetakan jarak titik itu dari sumby-Y dan bilangan y (Fakta)
menyatakan jarak titik itu dari sumbu-X Jika titik O(0.0) dianggap sebagai titik asal, mka setiap titik pada
bidang koordinat memiliki jarah terhadap titik asal. Misalkan titik C(-4.3),
titik C terhadap titik asal berjarak 4 satuan ke kiri dan 3 satuan ke atas.
Posisi suatu titik pada bidang koordinat dapat ditentukan dari titik lain
sebagai titik acuan. Misalkan titik A(3.4) sebagai titik acuan, dan titkk B
mempunyai koordinat (6.-8), maka posisi titik B dari titik A yaitu 3 satuan
ke kanan dan 12 satuan ke bawah. (Konsep)

Perbaiki prosedur

Perhatikan bidang koordinat berikut!
B
L] 1
4. Prosedur W 1
Melakukan penemuan tiik-ttik terhadap titk asal (0, 0) dan titik tertentu V\h‘ | &
(ab).

Z g—'g
3

E. Model/Metode Pembelajaran
Model : Pembelajaran AKtif Tipe Quiz Team
Metode : Diskusi, Tanya Jawab dan Penugasan.

Tentukan tenukan posisi titik A terhadap titike asal O(0,0) dan posisi tik B
terhadap titik D!
JTawaly
Posis titik A terhadap titik asal 0(0.0)
1 saman ke kanan
1 saman ke afas
Jadi. koordinat titik A terhadap titik asal 0(0.0) adalan (1.1)
Posisi itk B terhadap fitik D
6 satuan ke kiri
5 satuan ke atas
Jadi, koordinat titik B terhadap titik D adalah (-6.3)
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Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

Perbaiki isi kegiatan pembelajaran

G. Kegiatan Pembelajaran

Deskripsi Kegiatan I:{':l::: Metode
) g, [k dipran Tegiatan pendahuluan = menit
_Langkah-Langkah Pembelajafan Orientasi
s = Gum melslukan pembukasn dengan salam | 1 menit Ceramsah
Deskripsi Kegiatan Waktu Patoss pembuka dan berdoa ummuk  menmlai
7 menit pembelajaran.
Orientasi. . - ik
 Oue alkesikin kegiatan  rutin | | menit Ceramah | Whab Konuas ggﬁﬁemm peserta didik sebagai
Ko ssva hemudian - moghandi ) wi + Menyispkan fisik dan psiis peserta didilc
siswa untuk siap dalam belajar). bagian e dalam mengawali kegiatan pemibelajaran
AF(’;“ -3 itkan materi/ tema/kegiatan | 1 menit Ceramah Apersepsi
+ Guru  mengaitkan i .
pwl\hv.-hjmrg\‘ yang akan dilakukan dengan * Gum memberikan apersepsi kepada peserta | 0.5 menit Ceramah
pecgrlsmes gl didk oresa didik dengan mmmn pej;gg?m
materi/tema/kegiatan sebelumnya. dengan ari “Sebelum
Guu mengajukan peranysan. yurg ada 0,5 menit | Tanya Jawab iy m;‘;&:’;‘g'mﬂmmm
gy " titik asal (0,0) dan titk tertentu. (ab), makn
Memotivasi hal perfama yang perlu kita ketahui ialah
= Guru memberikan gambaran tentang manfaat | 0,Smenit |  Ceramah B i i
Injari pelaj akan dipelajari. e
e e | sk |l Mﬂ:::::adapnmnxdmmwf
=  Gum memberikan motivasi tentang manfaat | 1 menit Ceramsah
mempelsjari materi pembelsjaran  dalam
kehidupan seharihari “Dengan mempelajari
sistem koordinat kartesius ini kita bisa
mengetahni suatu letak membuat denah dan
sistem koordinat juga dapat digunakan uamk
menunjuldan suatu titik di bomi™.
Pemberian Acuan
- Guru memberitabukan materi pelajaran yang | 0.5 menit Ceramzh
alan dipelajari yaim “posisi titik
terhadap titik asal (0.0) dan titik tertentu
@b)™
= Gum tujnan 1 menit Ceramah
2. Penilaian Keterampilan 2. Penilaian Keterampilan
Teknik Penilaian : Tes Tertulis Teknik Penilzi - Tes Tertulis
Bentuk Instrumen + Uraian .
Waktu Penilaian : Pada saat mengerjakan latihan mandiri di LKPD Benfuk Instrumen - Uraian
Tndikat Soal Altcraatif Jawaban o d 4 L
_ B33 M"““‘::".' S eioh e | Tavmn ‘Waktu Penilaian : Pada saat mengegjakan latihan mandiri di LKPD
o I.:k ':‘)("‘C("')‘ 2‘)“3.:: Indikator Seal Alternatif Jawaban
/ asal (0,0) dan | 30y B.2.3 Menentukan | Gambarlah tifik | Jawab:
/ ik, T | Tentukaniah: posisi  fitik | AC] -1), B(4. -
/ 3 a. Bangun datar 'ﬂh&dﬂ?ml) C@. 2) dan
[ k23 Menyelesaika apa  yang asal (0.0) 1 b
| n  masalah terbentuk ’ E )
{ yang apabila titik- | a. Bangunan  yang terbentuk B-24 Menentukan | Topoueanian- =
1 berhubungan titik  t adalah persegi panjang. posisi titik
| dengan posisi dihubungkan? | b. Titik A berada pada kuadran III, ik | & Bangun datar
| adap | b, Ten titik B berada pada kuadran 1V, apa yang
titik asal (0,0) ng- titik C berada pada kuadran 1 tertentu (ab)
dan titik masing  titik dan titik D berada pada kuadran terbentuk
tertentu (a,b) akah JFr {623 Menyelesaila apabila titik- | a Banguman yang  terbenfuk
L pada Posisi titik A terhadap titik C 0 masalah titik  tersebut adalah persegi panjang
T i et yangz dilmbungkan? | b, Titik A berada pada inadran IIL
X L i z
c. Tentukan adi koordinat titik A terhadap. berhwbungan | b Tentukan itk B berada pada Imadran IV,
koordinat titik C adalah ( -5, -3) dengan posisi masing- titic C berada pada kuadran I
itik A - - B
lththld-lp titik Posisi titik D terhadap titik B titik  terhadap masing itk dan titik D berada pada lnadran
a -3 sauan ke titik asal (0.0) apalah T
koordinat AR e el {124 Menyelesaika e -
sk D Rl csy o omesaah| R PR posi unk A reshacap ek ©
terhadap  titil " yang z 1 - 3 satuan ke kiri
ki berhubungan 10 dan IV - 3 satvan ke bawal
dengan posisi | ¢ Tenfukan Jadi koerdinat titic A terhadap
qr) ttik terhadap koordinat titik C adalah ( -5, -3)
QAN . titik  tertentm titik A -
§4 g (ab) terhadap titik Posisi titik D terhadap titik B
o~ i c dan| - 5 samankekin
v Yoordinat 3 satuan ke atas
titik D Jadi koordinat titikk D terhadap
. i 5.3
terhadap titik Btitik B adalah (-5, 3)
B!

RPP-3

11

Tambahkan tahun pel

jaran pada identitas

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 3 (RPP 3)

Nama Sekolah : SMPN 12 Pekanbaru
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VII/Ganjil

Materi Pokok : Koordinat Kartesius
Alokasi Waktu : 3 x 40 menit (3JP)

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 3 (RPP 3)

Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Tahun Ajaran 2020/2021
Materi Pokok

Alokasi Waktu

: Matematika
: VIIIGanjil

SMPN 12 Pekanbaru

: Koordinat Kartesius

3 x 40 menit (3JP)
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No

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

12

Sajikan tujuan pembelajaran dalam bentuk abcd

~ Kompetensi Dasar I Indikator Pencapainn 1
IS [ x dan sumbu |

C. Tujuun Pembelajarap——
Setelah n);pgm proses pembelajaran i at:

fetukan garis yang sejajar dengan sumbu x dan sumbu y
_ Menentukan garis yang tegak lurus dengan sumbu x dan sumbu y

3. Menentukan garis yang berpotongan dengan sumbu x dan sumbu y

4. ikan masalah yang dengan garis yang sejpjar

dengan sumbu x dan sumbu y

5. ikan masalah yang

dengan sumbu x dan sumbu y

masalah yang

‘dengan sumbu X dan sumbu y

dengan garis yang lurus

Serelah mengiluti proses pembelajaran pesena didik dapar:

1. Mengtukan garis vang sejajar dengan sumbu x dan sumbn v dengan tepat.

2. Menenmkan garis yang tegak luris dengan sumbu x dan sumbu y dengan:
tepat.

3. Menentukan garis yang berpotongan dengan sumbu x dan sumbu v dengan;
tepat

4. Menvelesaikan masalah vang berhubungan dengan garis vang sejajar’
dengan sumbu x dan sumby y dengan benar

5. Menyglesatkan masalah vang herhubungan dengan garis vang tegak lurus;
dengan sumbu x dan sumby v dengan benar.

6. Menyglesatkan masalah yang berhubungan dengan garis vang barpoton gan:
dengan sumbu x dan sumbu v dengan benar.

13

Perbaiki prosedur

4, Prosedur W
Menyeldki gars yang seijr, tegak huus den garis yang berpolongan

Contoh:

Gambarlah pada keordinat kartesius garis m melalui titik A(-2.-2) dan B(-
4.2). dan garis m melalui titik C(3.-1) dan D(3.3). Kemudian tentukan
hupungnnya terhadap sumbu-x dan sumbu-y!

dengan sumbo  dan sumbu y. Tawab:
B
-6 -4 - -2 -1 -l: 1 2 c 4 5
A
14 | Tambahkan indikator yang kurang pada penilaian
Indikator Soal | Alternatif Jawaban

/ sumbu
koordinat. F(6,-2).
425 Menyelesaik
an  masalah

yang
berhubungan

\ &«N\A dengan garis
yang

VG‘( berpotongan
Q dengan

-
Indikator] Soal Alternatif Jawaban
melaluititik sumbu x
E(1, 3) dan

koordinat. |

O\NJJ\ 3 sumbu

324 Menentukan | Gambarlah gans | Jawab:
posisi ganis |yanz  melalw
yang sejajar | pasangan
terhadap
sumbu x dan | benkut, _
sumbu ¥ kemmdian -
325 Menentukan | tentukan f
posisi  gans | hubungannya i 4
yanz tegak | terhadap sumbu- /
Turuz

terhadap
sumbu x dan
sumbu ¥ A(3,2) dan
326 Menentukan B(-1.2)
posisi gans b Gans 2| 3 Gans f berpotongan  demsan
yang melalui itk stk x
berpotongan Ci3 - dan | b Garis g sejzjar dengan sumbu =
terhadap D3, 4. dan tegak lurus terhadap sumbu v

sumbu x dan |e. Gans | o Garis h berpotongan dengan
sumbu melalui itk ——
E(l, 3) dan

424 Menyelesaik Fi6.-2).

an  masalah

yang
berhubungan
denzan
posisi  garis
yang sejajar
terhadap
sumbu x dan
pumbu y

425 Menyelesaik
an  masalah

yang
berhubungan
denzan
posisi  garis
yang tegak
turns
tethadap
sumbu x dan
sumbu

426 Menyelesuik
an masalah

yang
berbubunzan
dengan ganis
yang
berpotonzan
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Tabel 4.10 Hasil Revisi LKPD

No

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

LKPD-

1

Tambahkan petunjuk pengerjaan pada LKPD

| Petunjuk | 1. Bacaloh LKPD i dergan cernat

P | 1. B IO dogen et
Pengqunaan | 2. Fethatikan guru menjelaskan
3. Diskushkenleh dengan teman sekelomackmy dalom membuct pertanyeen en
nenjavab pertanyoon,
4. Setop elompongok membuct 2 pertanyacn
5. Tslch jawaban kelomaokmy di fempat yang felch disedickan peda LKFD

ona ol
| Mebl e oy
‘ Masfid © n ‘NM
rminal Hr\'n [v.l ; £ W‘(‘T %
° ° 2 it

1 4 3 A4 2 A0

° @ -4 pr:s \
Cafa IEI 2} s ‘" %
o o
4 c?: 03

‘ Ayoperhatsan gurumy |
 menielian!

Kegiatan 1

Perhatikan denah perkotaan di bawah ini coba amati posisi-posisi tempat yang ada
tephadap sumbu-x dan sumbu-y!

‘4 Mi‘spd 3

G e 3
Terminal Hosptal
o ° 2 'iﬂ
Bank
1 e

7 4 4 43 2 A0

By

T O

Cife .Seko\.m

Hotel
e

Poice
o

Dari gambar denah di atas, dapat ditulis posisi tempat sebagai berikut!

Tambahkan panduan siswa dalam membuat pertanyaan

Tulislah pertanyaan yang
diberikan oleh kelompok A
kepada kelompok B dan C

psdlkoukdlhlnilll!/ | “ M

)
T
"'m[q?k i RKI”W%\/

oo

e
a oy

Setelah mengamati posisi tempat pada bidang kartesius sebelumnya, guru meminta
kelompok A membuat 2 pertanyaan tertang keduduken suatu tempet pada koordinat
kartesius untuk diberikan kepada kelompok B dan C.

T rr—
diberikan oleh kelompok A
kepada kelompok B dan C
pada kotakdibawah ini!
i
Ay
42, -

Tulislah jawaban kelompokmu di bawah ini !

Perbaiki masalah pada latihan mandiri
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o s

Kerjakan latihan di bawah ini secara individu di kertas 1 lembar !
Petunjuk:
- Gambarlah bidang koordinat dengan 4 kuadran
- Gambarlch titik yang di tentukan pada bidang koordinat
| 1. Gambarlah titik-titik berikut A3, 3), A-2, 3), A-2, -2) dan D(3, -2) pada
1 bidang keordinat Kartesius!

a. Hubungkan keempat titik tersebut, bangun datar apa yang terbentuk?

b. Tentukan 4itik-titik manakah ke i s ek T
II, III, dan IV

[" Tngas Kelompok
N i

..............................

Xu']ukm latihan di bawah ini di kertas 1 lembar !

¢ bidong kaecinat kartesu!

i b.Ta

“1. Gambarlah fitik-titik berkut A3, 3), B(-2, 3), (-2, -2) dan 03, -2) pace

| . Hubunghan kesnpa it tnsebut, bargun datar pa yang erbentuk?
-titik manakah yang berada pada masing-masing kuadran I,

LKPD-2

Perbaiki masalah pada latihan mandiri

o %’? :: ,_f 4

LKPD-3

Perbaiki gambar pada ayo menalar 1

s
c
D
a
E R ENE]
Ir .
=S 4
| Ayo Menjawab ==
Rinby e minarmi S — )
Perhatikan gari: garis |z pada gam! ibawah ini |
i bu-..

* Garisl... lengan sumbu-...
» Periksalah anakah titik-titik vana terletak bada aaris I memiliki koordinat-x vana

Terhadap sumby x dan sumby y
A §
A G
4
B H
3
I |
2
D J
1
E K
R SRR TE R ] R e ] iR
F L
4
-2
[ a A
4
|

Dari gambar di atas, dapat ditulis posisi garis sebagai berikut!

iatan 1

Perhatikan garis-garis di bawah ini caba amati posisi-pesisi garis terhadap

Perbaiki gambar pada ayo menalar 2
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Ayo Menalar 2 ;

Menentukan posisi garis yang tegak lurus terhadap sumbu x dan sumbu y

Kegiatan 2

s
‘
)
2
1

N
w2l S

Perhatikan garis | dan garis I pada gambar dibawahini |
* 6aris | sejajar dengan sumbu-y, dan sut tegak\lurus dengan sumbu-x.

" avo perhatisan gurumy. Kegiatan 2
e SOENISHIE.....
AYﬂH&lléﬂlllﬂﬁZ@

Perhatikan _garis-garis di bawah ini coba amati posisi-posisi garis terhadap
Terhadap sumbu x dan sumbu y

L

E} 3 4 3 2 9
“
F
2
E

v SIS

A AR e

Perbaiki gambar pada ayo menalar 3

i.;.‘...,,.,..,"";@L fegrns

terhadap sumbu x dan sumbu y

Ayo Menjawal £

N\ N
Perhatikan garis 4 /dan garis m pada gambar dikgwah ini !

GOLHS K .o SUMbY X dititik (......)dan .
Garis /melalui pusat koordinat O(.., 0) P !
Garis m memotong sumbu-x di titik (..., ..)

Garis 4, /dan m melalui titik P(..., ..)

s SUMbU y dititik (..,..)

Kegiatan 3

&

Perhatikan _garis-garis di bawah ini coba amati posisi-posisi garis terhadap
terhadap sumbu x dan sumbu y

: :, '\J(o 3)7

(3,0)

1 Zﬁil 5

Dari gambar di atas, dapat ditulis posisi garis sebagai berikut!

Perbaiki masalah pada latihan mandiri

gt J
Latihan Mandiri H

Kerjakan latihan berikut di kertas 1 lembar |
Petunjuk:

- Gambarlah bidang koordinat dengan 4 kuadran
- Gambarlah titik yang di tentukan pada bidang koordinat

1. Gambarlah garis yang melalui pasangan pasangan titik berikut, kemudian
tentukan hubungannya terhadap sumbu-x dan sumbu-yl
a. Garis f melalui titik A(-3, -2) dan B(-1, 2)
b. Garis g melalui titik C(-3, -4) dan D(5, -4)
c. Garis g melalui titik E(1, 3) dan F(6, -2)

L J

Kerjokan latihan do bawah inf i kertes 1 lembar !

1, Gambarlch garis yang melalui pasangan pasangan titik berikut, kemudian
tenfukan hubungannya terhadap sumbu=x dan sumbu-y!
a. Ganis f melal titik A(-3, -2) dan B(-1, 2)

b. Ganis g melalui titik C(-3, -4) dan D5, -4)
¢. Garis g melali titk E(1, 3) dan F(5, -2)
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4.2 Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini  merupakan penelitian pengembangan. Produk yang
dikembangkan ialah berupa perangkat pembelajaran matematika. Perangkat
pembelajaran yang dikembangkan adalah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan menggunakan model
pembelajaran aktif tipe Quiz Team pada materi Koordinat Kartesius kelas VIII
SMP. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghasilkan perangkat
pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran aktif aktif tipe Quiz
Team pada materi koordinat kartesius kelas VIII SMP yang teruji kelayakannya.
Penelitian ini dikembangkan dengan menggunakan model Research and
Devolopment (R&D) yang langkah-langkahnya telah dimodifikasi sesuai dengan
kebutuhan peneliti. Adapun lamgkah-langkah yang digunakan yaitu tahap potensi
dan masalah, tahap pengumpulan data, tahap desain produk, tahap validasi desain
dan tahap revisi desain.

Pada tahap pertama yaitu potensi dan masalah, peneliti melakukan
wawancara kepada guru matematika kelas VIII SMPN 12 Pekanbaru terkait
dengan penggunaan dan penerapan perangkat pembelajaran, hasil yang diperoleh
dari wawancara tersebut ialah guru telah menggunakan berbagai macam model
pembelajaran, namun peserta didik masih kurang aktif dalam proses belajar
mengajar. Hal ini menyebabkan proses belajar mengajar menjadi kurang efektif.
Padahal dalam kurikulum 2013 peserta didik dituntut lebih aktif pada saat proses
belajar mengajar. Hal lain yang diperoleh dari hasil wawancara ialah guru jarang
membuat LKPD, guru lebih sering menggunakan LKPD yang telah ditentukan
oleh sekolah yang lebih sering disebut dengan LKS (Lembar Kerja Siswa).
Namun LKPD yang digunakan oleh guru tidak terlalu lengkap. Guru juga telah
mengenal model pembelajaran aktif tipe Quiz Team, tetapi guru belum pernah
menerapkannya dalam proses belajar mengajar.

Pada tahap kedua yaitu pengumpulan data, pada tahap pengumpulan data
peneliti melakukan pengumpulan data berupa silabus yang digunakan guru sesuai
dengan kurikulum 2013 yang diperlukan untuk mendukung dalam pengembangan
perangkat pembelajaran Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD).
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Setelah mendapatkan informasi yang dibutuhkan, peneliti melanjutkan
dengan tahap ketiga yaitu desain produk, peneliti melakukan desain perangkat
pembelajaran yaitu menyusun RPP dan LKPD sesuai dengan model pembelajaran
aktif tipe Quiz Team. RPP dikembangkan berdasarkan silabus, Kompetensi Inti
(KI) dan Kompetensi Dasar (KD), sedangkan LKPD dirancang berdasarkan RPP.
Setelah itu, Peneliti merancang perangkat pembelajaran menjadi 3 pertemuan
yaitu pada sub materi: (1) posisi titik terhadap sumbu x dan sumbu y; (2) posisi
titik terhadap titik asal (0,0) dan titik tertentu (a,b) dan; (3) posisi garis terhadap
sumbu x dan sumbu y. peneliti juga merancang instrumen yang diperlukan, yaitu
lembar validasi.

Tahap keempat yaitu validasi desain, perangkat yang telah dikembangkan
selanjutnya divalidasi. Perangkat pembelajaran divalidasi oleh validator yang
terdiri dari 2 (dua) orang Dosen Pendidikan Matematika FKIP UIR dan 2 (dua)
orang Guru mata pelajaran matematika kelas VIII SMPN 12 Pekanbaru. Hasil
penilaian validasi RPP oleh keempat validator diperoleh nilai tertinggi terdapat
pada validator 3 dengan rata-rata validasi untuk 3 pertemuan adalah 86,84%
dengan kategori sangat valid. Sedangkan nilai terendah terdapat pada validator 1
dan 2 dengan rata-rata validasi untuk 3 pertemuan adalah 75% dengan kategori
cukup valid. Hasil validasi oleh validator 4 untuk 3 pertemuan adalah 82,89%
dengan kategori cukup valid. Terdapat penilaian indikator yang bernilai 2 dengan
kategori kurang setuju sehingga terdapat revisi pada RPP seperti, (1) kesesuaian
materi yang disajikan dengan kompetensi dasar, (2) kesesuaian materi yang
disajikan dengan indikator pencapaian kompetensi, (3) kesesuaian materi yang
disajikan dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, (4) kegiatan guru dan
peserta didik dirumuskan dengan jelas sesuai dengan model pembelajaran aktif
tipe Quiz Team. Hasil analisis rata-rata validasi RPP yang dikembangakan oleh
peneliti diperoleh sebesar 79,93% termasuk dalam kategori cukup valid atau dapat
digunakan dalam revisi kecil.

Dan Hasil penilaian validasi LKPD oleh keempat validator diperoleh nilai
tertinggi terdapat pada validator 3 dengan rata-rata validasi untuk 3 pertemuan
adalah 83,33% dengan kategori cukup valid. Sedangkan nilai terendah terdapat
pada validator 1 dengan rata-rata validasi untuk 3 pertemuan adalah 60,18%
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dengan kategori kurang valid. Hasil validasi oleh validator 2 untuk 3 pertemuan
adalah 66,67% dengan kategori kurang valid. Sedangkan hasil validasi oleh
validator 4 untuk 3 pertemuan adalah 79,62% dengan kategori cukup valid.
Terdapat penilaian indikator yang bernilai 1 dengan kategori tidak setuju sehingga
terdapat revisi pada LKPD seperti, (1) LKPD menuntun kecakapan peserta didik
dalam memecahkan masalah, (2) langkah-langkah kegiatan pembelajaran pada
LKPD sesuai dengan langkah-langkah model pembelajaran aktif tipe Quiz Team,
(3) materi yang disajikan dalam LKPD disesuaikan dengan model pembelajaran
aktif tipe Quiz Team. Hasil analisis rata-rata validasi LKPD yang dikembangakan
oleh peneliti diperoleh sebesar 72,45% termasuk dalam kategori cukup valid atau
dapat digunakan dalam revisi kecil. Tahap kelima yaitu revisi desain, pada tahap
ini peneliti mengevaluasi perangkat pembelajaran sesuai dengan saran dan
masukan validator agar perangkat pembelajaran yang dikembangkan dapat
digunakan.

Dari hasil penelitian, dapat disimpulkan perangkat pembelajaran yang
dikembangkan oleh peneliti yaitu Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) menggunakan model pembelajaran aktif tipe
Quiz Team pada materi koordinat kartesius kelas VI1II sudah termasuk ke dalam
kategori cukup valid atau dapat digunakan dengan revisi kecil ditinjau
berdasarkan validitas konstrusi yaitu menggunakan pendapat Akbar (2013:157)
pada tabel 7 dengan presentase rata-rata RPP sebesar 79,93% dan untuk
presentase rata-rata LKPD sebesar 72,45% . Dengan demikian perangkat
pembelajaran berupa RPP dan LKPD tersebut sudah teruji kevalidannya, namun
dikarenakan adanya wabah covid-19 yang terjadi pada tahun 2020-sekarang ini
mengakibatkan peneliti terkendala dalam mengujicobakan perangkat tersebut di

sekolah.
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4.3 Kelemahan Penelitian
Pada penelitian pengembangan perangkat pembelajaran menggunakan
model pembelajaran aktif tipe Quiz Team. Terdapat kelemahan-kelemahan antara
lain sebagai berikut:
1) Penelitian ini hanya sampai tahap validasi dikarenakan pendemi Covid-
19, sehingga penelitian ini tidak dapat di uji cobakan pada peserta didik
dan peneliti tidak dapat mengetahui kepraktisan perangkat pembelajaran
yang dikembangkan bagi peserta didik.
2) RPP belum memasukkan langkah model pembelajaran aktif
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BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang peneliti lakukan dapat
disimpulkan bahwa telah dihasilkan perangkat pembelajaran matematika berupa
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) dengan model pembelajaran akitf tipe Quiz Team pada materi koordinat
kartesius kelas VIII SMP telah teruji kevalidannya.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
pengembangan perangkat pembelajaran matematika dengan model pembelajaran
akitf tipe Quiz Team berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) diperoleh hasil rata-rata validasi 79,93% dan
72,45% degan tingkat validasi cukup valid.

5.2 Saran

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian dan kesimpulan hasil penelitian.
Maka peneliti memberikan beberapa saran terkait dengan penelitian
pengembangan perangkat pembelajaran matematika yang dilakukan yaitu sebagai
berkut:

1) Untuk peneliti berikutnya yang berkenan melanjutkan penelitian ini,
disarankan agar menguji cpbakan perangkat pembelajar an ini pasa saat
situasi dan kondisi yang sudah memungkinkan untuk melakukan uji coba
lapangan sehingga memperoleh hasil bahwa perangkat pembelajaran yang
dikembangkan benar-benar teruji kelayakannya.

2) Untuk pembaca yang hendak melanjutkan penelitian ini, sebelum divalidasi
pastikan instrumen penelitian sudah valid terlebih dahulu.

3) Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat mencantumkan langkah model

pembelajaran di RPP.
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